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ABSTRAK

Edu wisata pengetahuan alam merupakan sarana pembelajaran alternatif yang
mengintegrasikan kegiatan rekreasi dengan edukasi berbasis pengalaman langsung.
Seiring berkembangnya kebutuhan ruang belajar yang lebih komunikatif dan
menarik, pendekatan arsitektur interaktif menjadi solusi dalam merancang kawasan
edu wisata yang mampu melibatkan pengunjung secara aktif. Arsitektur interaktif
menekankan hubungan dua arah antara manusia, ruang, dan teknologi melalui
prinsip responsiveness, multisensory experience, serta pemanfaatan teknologi.
Penerapan pendekatan ini dalam perancangan edu wisata pengetahuan alam
diwujudkan melalui pengolahan zoning, sirkulasi edukatif, elemen bangunan
responsif, serta lanskap dan taman multisensori yang menstimulasi indra
pengunjung. Dengan demikian, ruang tidak hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas,
tetapi juga sebagai media pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan.
Perancangan edu wisata dengan pendekatan arsitektur interaktif diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman pengunjung terhadap ilmu pengetahuan alam,
menumbuhkan kesadaran lingkungan, serta menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan inklusif bagi berbagai kelompok usia.

Kata kunci: edu wisata, pengetahuan alam, arsitektur interaktif, multisensori,
responsiveness



ABSTRACT

Nature-based educational tourism is an alternative learning tool that integrates
recreational activities with hands-on education. As the need for more communicative
and engaging learning spaces grows, interactive architecture has become a solution
in designing educational tourism areas that actively engage visitors. Interactive
architecture emphasizes the two-way relationship between people, space, and
technology through the principles of responsiveness, multisensory experience, and
the use of technology. The application of this approach in the design of nature
education tourism is realized through zoning, educational circulation, responsive
building elements, and multisensory landscapes and gardens that stimulate visitors'
senses. Thus, space not only functions as a venue for activities but also as an
adaptive and sustainable learning medium. The design of edu-tourism with an
interactive architecture approach is expected to increase visitors' understanding of
natural sciences, foster environmental awareness, and create a fun and inclusive
learning experience for various age groups.

Keywords: edu-tourism, natural sciences, interactive architecture, multisensory,
responsiveness
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor pariwisata saat ini tidak hanya berorientasi pada
hiburan, tetapi juga pada nilai edukasi yang mampu memberikan
manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Salah satu bentuk
pengembangan pariwisata yang berpotensi besar adalah edu wisata
pengetahuan alam, yaitu kawasan wisata yang menggabungkan
kegiatan rekreasi dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam melalui
pengalaman langsung. Edu wisata dinilai mampu meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap lingkungan serta menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya pelestarian alam.

Jumiah Kunjungan Wisatawan Ke Akomodasi (Orang)

Kabupaten/Kota Wisatawan Manca Negara Wisatawan Nusantara Jumiah

20 2022 2023 201 2022 2023 2021 2022

Kota Cirebon 57995 83563 35.360 540935 561.473 718.884 598.930 645.036 754.244

Cirebon 5.200 8.233 14.227 200.268 244192 276.908 205.468 252.425 291135

https://jabar.bps.go.id/id/statistics-table/2/MjE5IzI=/jumlah-kunjungan-wisatawan-ke-akomodasi.html
Tabel 1.1

Kota Cirebon dan wilayah sekitarnya memiliki potensi sumber daya alam, budaya, serta posisi
strategis sebagai kawasan penghubung antara Jawa Barat dan Jawa Tengah. Namun, hingga saat ini
pengembangan destinasi wisata di Cirebon masih didominasi oleh wisata religi, sejarah, dan kuliner.
Berdasarkan kondisi eksisting, belum terdapat kawasan edu wisata pengetahuan alam yang
dirancang secara khusus dengan pendekatan arsitektur interaktif sebagai media pembelajaran dan
rekreasi terpadu. Ketiadaan wisata sejenis menyebabkan terbatasnya pilihan ruang edukatif
nonformal bagi masyarakat, khususnya bagi pelajar dan keluarga.

Kota Cirebon dan wilayah sekitarnya memiliki potensi sumber daya alam, budaya, serta posisi
strategis sebagai kawasan penghubung antara Jawa Barat dan Jawa Tengah. Namun, hingga saat ini
pengembangan destinasi wisata di Cirebon masih didominasi oleh wisata religi, sejarah, dan kuliner.
Berdasarkan kondisi eksisting, belum terdapat kawasan edu wisata pengetahuan alam yang
dirancang secara khusus dengan pendekatan arsitektur interaktif sebagai media pembelajaran dan
rekreasi terpadu. Ketiadaan wisata sejenis menyebabkan terbatasnya pilihan ruang edukatif
nonformal bagi masyarakat, khususnya bagi pelajar dan keluarga.

Di sisi lain, metode pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah dinilai kurang efektif
dalam meningkatkan minat dan pemahaman terhadap ilmu pengetahuan alam. Oleh karena itu,
diperlukan ruang belajar alternatif yang mampu melibatkan pengunjung secara aktif melalui
pengalaman ruang, interaksi, dan stimulasi indra. Pendekatan arsitektur interaktif menjadi relevan
untuk menjawab kebutuhan tersebut, karena mampu menciptakan hubungan dua arah antara
pengguna, bangunan, dan lingkungan melalui prinsip responsiveness, multisensory experience, serta
pemanfaatan teknologi.

Perancangan edu wisata pengetahuan alam dengan pendekatan arsitektur interaktif di Cirebon
diharapkan dapat menjadi inovasi baru dalam pengembangan pariwisata daerah. Selain berfungsi
sebagai sarana edukasi dan rekreasi, kawasan ini juga berperan sebagai ikon wisata edukatif yang
mampu meningkatkan daya tarik wilayah, mendukung proses pembelajaran kontekstual, serta
mendorong kesadaran masyarakat terhadap ilmu pengetahuan dan lingkungan. Dengan demikian,
perancangan ini diharapkan dapat mengisi kekosongan fasilitas wisata edukasi di Cirebon dan
sekitarnya serta memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kota secara berkelanjutan. 0 1



Wisata Edukasi Pengetahuan Alam menawarkan
kesempatan untuk memahami dan mengeksplorasi
hubungan antara kondisi lingkungan fisik yang ada di
wilayah ini. Cirebon memiliki lingkungan fisik yang
beragam, termasuk wilayah pesisir, perairan laut, dataran
rendah, dan perbukitan. Dalam konteks wisata edukasi
pengetahuan alam, pengunjung dapat mempelajari
berbagai aspek mengenai ilmu pengetahuan alam seperti
_ tentang tatasurya, flora, fauna, ekosistem dan lain
Gambar 1.2 sebagainya.

Tapak untuk perancangan ini berada di JI. Pelabuhan Perikanan, Pegambiran, Kec. Lemahwungkuk,
Kota Cirebon, Jawa Barat dekat dengan pesisir pantai dan juga dekat dengan kawasan mangrove
sangat cocok untuk tempat wisata edukasi pengetahuan alam. Tapak juga dekat dengan objek wisata
bahari kejawanan. Dengan lokasi tapak dekat dengan pantai ini memungkinkan pengunjung edu
wisata pengetahuan alam untuk mempelajari berbagai aspek lingkungan fisik seperti lingkungan
Pesisir dan Laut. Kegiatan seperti eksplorasi mangrove dan terumbu karang dapat menjadi bagian
dari wisata edukasi.

Mengapa merancang wisata edukasi pengetahuan alam? Karena merancang eduwisata
pengetahuan alam adalah bentuk penerapan nilai-nilai Al-Qur'an, karena tempat ini membantu

manusia menghayati, memikirkan, dan memahami ciptaan Allah, sebagaimana perintah yang
tertulis dalam QS. Ali Imran 190-191.

Sl oY Y g5 gl sty oo 39015 ol 3l o8 &
Artinya:

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” (QS. Ali Imran: 190)

Sl 13b EAIS 1 e o 3915 @ padl 3l ¢ 0555055 fesis (23133485 bl all 63385 3l
SEI Ol Gad dlisid
Artinya:

“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, dan berbaring serta
memikirkan penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau, maka lindungilah kami dari
azab neraka.” (QS. Ali Imran: 191)

Ayat-ayat diatas mengajarkan bahwa alam adalah ruang belajar, dan manusia diperintahkan
untuk mengamati, memikirkan, serta memahami fenomena alam. Konsep eduwisata
pengetahuan alam dengan arsitektur interaktif selaras dengan nilai ayat ini karena keduanya
mengajak manusia belajar melalui pengalaman langsung dan memahami kebesaran Allah melalui
ciptaan-Nya.Terdapat juga Hadis tentang kewajiban menuntut ilmu yang diriwayatkan
oleh Imam Ibnu Majah terdapat dalam Sunan Ibnu Majah, yaitu pada hadis nomor 224,

bl 15015 5831 yo5Li51 284S il i e plall 2slas elind I8 LLE &by plall 2lls

“Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, ‘Mencari ilmu sangat diwajibkan atas
setiap orang Islam,” (HR. Ibnu Majah).
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Hadis ini diriwayatkan oleh beberapa perawi, tetapi salah satu yang terkenal adalah dari
sahabat Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu. Namun, hadis ini oleh banyak ulama termasuk
kategori dha'if (lemah) berdasarkan kelemahan dalam sanadnya. Dalam sanad hadis ini, ada
beberapa perawi yang dinilai lemah dalam hafalan atau rawi yang tidak dikenal (majhul),
sehingga keabsahannya tidak kuat untuk dijadikan landasan hukum tanpa ada pendukung dari
riwayat lain. Kendati demikian, maknanya tetap sejalan dengan ajaran Islam mengenai
pentingnya menuntut ilmu, sebagaimana ditegaskan dalam banyak ayat Al-Qur'an dan hadis lain
yang sahih. Beberapa ulama yang menyebut hadis ini dalam karya mereka antara lain Imam al-
Baihaqi dalam Syu'ab al-Iman, dan Imam Ibn Majah dalam Sunan Ibn Majah.

Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah tentang kewajiban menuntut ilmu adalah hadis yang
memiliki sanad lemah. Meskipun demikian, maknanya sejalan dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya menuntut ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu yang bermanfaat dalam
kehidupan.Hadits ini menunjukkan bahwa mencari ilmu adalah kewajiban (fardhu) bagi setiap
Muslim, baik laki-laki maupun perempuan. llImu yang dimaksudkan dalam konteks ini tidak hanya
ilmu agama, tetapi juga ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, seperti ilmu
pengetahuan, teknologi, atau keterampilan lainnya yang dapat mendukung kemaslahatan umat.
Rasulullah sallallahu alayhi wasalam juga bersabda:

& 5235 2l 55 4 655 ples )\ 4535 o A 0 3] dla g Gladfl S5 1)

“Ketika seseorang telah meninggal dunia, maka terputuslah amlanya kecuali 3 (perkara):
shadagah jariyah, iilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang berdoa baginya."(HR.
Muslim no. 16631)

Hadis ini diriwayatkan melalui jalur sanad yang sangat kuat dan terpercaya, dengan perawi-
perawi yang seluruhnya tsigah. Karena hadis ini terdapat dalam Sahih Muslim, maka hadis ini
dianggap sahih (paling otentik). Isi hadis menjelaskan bahwa setelah seseorang meninggal dunia,
semua amalannya terputus kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh
yang mendoakannya. Membangun tempat untuk belajar ilmu pengetahuan merupakan salah satu
wujud amal jariyah yang besar pahalanya karena ilmu yang didapatkan dari tempat tersebut akan
terus bermanfaat bagi banyak orang. Ini menjadi investasi akhirat yang tidak terputus.

Karena menuntut ilmu adalah kewajiban maka wisata edukasi ini bisa menjadi tempat untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Sasaran pengguna dari wisata ini adalah anak usia sekolah oleh
karena itu wisata edukasi ini harus menarik dan tidak membosankan. Agar menarik Perancangan
Edu Wisata Pengetahuan Alam ini menggunakan pendekatan Arsitektur Interaktif. Arsitektur
interaktif menggabungkan teknologi dan desain untuk menciptakan bangunan yang berinteraksi
dengan manusia. Sehingga diharapkan edu wisata ini nantinya dapat memberikan fasilitas yang
mendukung pembelajaran bagi anak usia sekolah serta memberikan pengalaman berwisata
sekaligus belajar tentang pengetahuan alam yang menyenangkan.

Masalah dan Tantangan: Wisata edukasi pengetahuan alam di Cirebon memiliki potensi besar
untuk menjadi alat pendidikan yang efektif. Namun, saat ini, pengembangan wisata tersebut
menghadapi beberapa tantangan signifikan:
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Gambar 1.2

1. Keterbatasan Infrastruktur dan Fasilitas
2.  Minimnya Integrasi Pengetahuan
3. Kurangnya Inovasi dan Teknologi

Diharapkan perancangan wisata edukasi ini yang terintegrasi dengan baik, didukung oleh
infrastruktur yang memadai, sehingga memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan
interaktif. Selain itu, diharkan dengan adanya penerapan teknologi dan inovasi untuk meningkatkan
keterlibatan pengunjung, serta adanya inisiatif konservasi yang kuat untuk memastikan
keberlanjutan jangka panjang wisata alam di Cirebon.

1.2 Ruang Lingkup

Edu Wisata Pengetahuan Alam di Cirebon ini
merupakan  objek wisata yang bertujuan e
e

memberikan edukasi tentang Pengetahuan Alam. e
Pada Perancangan Edu Wisata Pengetahuan Alam
di Cirebon akan ada batasan masalah yang meliputi
beberapa aspek penting yang harus diperhatikan.
Adapun batasan-batasan dalam perancanganya Batasan

Perancangan
adalah Lokasi

Perancangan

sebagai berikut:

Pengguna

1. Lokasi perancangan berada di Jl.Pelabuhan
Perikanan, Pegambiran, Kec. Lemahwungkuk, Kota
Cirebon, Jawa Barat
dekat kawasan pesisir pantai kejawanan

Kota Cirebon dengan luas 23.617,36m2. Gambar 1.2
Proyek berupa Perancangan Wisata Edukasi tentang Pengetahuan Alam

2.

3. Edukasi Pengetahuan alam ditujukan untuk pelajar SD,SMP,SMA

4. Perancangan menggunakan pendekatan Arsitekturinteraktif

5. Peraturan undang-undang zonasi Kota Cirebon membatasi Kawasan perumahan kepadatan tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat(1) huruf a seluas kurang lebih 869 (delapanratus enam puluh
sembilan) hektar dengan KDB 60-75%(enam puluh sampai dengan tujuh puluh lima persen), KLB
maksimum1,2(satu koma dua) dan Kawasan RTH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42ayat(1)huruf
d,memiliki proporsi paling sedikit 30%(tiga puluh persen) dari luas wilayah kota.

Regulasi

1.3 Maksud dan Tujuan Perancangan

Perancangan Edu Wisata Pengetahuan Alam di Cirebon bertujuan untuk menciptakan destinasi
wisata yang tidak hanya memberikan hiburan dan rekreasi kepada pengunjung, tetapi juga
memperkaya pengetahuan mereka mengenai alam dan lingkungan sekitar. Dengan menggabungkan
aspek rekreasi dan edukasiwisata ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran yang

menyenangkan bagi masyarakat, khususnya anak-anak dan pelajar.



Tujuan:
1.Merancang tempat wisata edukasi yang dapat memberikan pengalaman berwisata sekaligus

belajar tentang pengetahuan alam yang menyenangkan.
2.Merancang tempat yang dapat memberikan fasilitas yang mendukung pembelajaran bagi

anak usia sekolah.

1.4 Tinjauan Preseden
1.4.1 Preseden berdasarkanObyek

Taman Pintar Yogyakarta

Taman Pintar adalah taman rekreasi edukatif yang
unik dan jarang ditemukan di kota lain selain
Yogyakarta. Tempat wisata ini berfokus pada
pengetahuan dan sains, diresmikan pada 20 Mei
2006 bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional.
Taman ini memanfaatkan bangunan bekas gedung
shopping center yang terletak di Jalan Penebahan
Senopati, Yogyakarta

Gambar 1.2
Alamat: JI. Panembahan Senopati No.1-3, Ngupasan,Kec.Gondomanan,Kota

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55122
Pemilik: Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, dikuasai oleh Pemerintah Kota

Yogyakarta
Dibuka: 16 Desember 2008

Jenis objek wisata: Taman rekreasi dan edukasi

Pada Taman Pintar ini dibagi menjadi beberapa zonasi wahana yang di dalamnya terdapat
edukasi tentang pengetahuan yang berbeda-beda, Pembagian zonasinya adalah sebagai berikut:

PETA LOKASI
TAMAN PINTAR

Foodcourt
Gedung
Kotak Counter

BENTENG VREDEBURG

T
Fap,
. «
% Y I
.U& .‘- ~
=
2
LR LA .
@ @ PARKIR SRIWEDANI

L. PANEMBAHAN SENDPATI

Gambar 1.2
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Playground
Area Playground merupakan area taman bermain outdoor yang terdapat beberapa permainan
seperti yang di gambar dibawah ini:

Gambar 1.2
Gedung PAUD Barat dan Gedung PAUD Timur
PAUD Taman Pintar memiliki dua gedung, yaitu gedung PAUD Barat dan gedung PAUD Timur, yang
menyediakan berbagai alat peraga pendidikan interaktif khusus untuk anak-anak berusia 2 hingga
7 tahun. Pada zona ini, anak-anak diperkenalkan dengan pengetahuan sains dan teknologi sambil
tetap mengedepankan konsep bermain.

.
Gambar 1.2
Gedung Oval Gedung Oval Gedung Oval
Gedung Oval merupakan zona Lt.2

pembelajaran yang menyajikan materi
sesuai dengan tahapan-tahapan kehidupan,
dari mulai fase kehidupan di air, kehidupan
zaman purba, hingga memasuki fase
kehidupan peradaban.

Zona
Biologi

Gambar 1.2

]
Gambar 1.2 06



Gedung Kotak

— .
Zona Tata Surva
Gambar 1.2

Gedung Kotak terdapat tiga kluster pembelajaran, yaitu Kluster Jembatan Sains, Kluster Teknologi

Populer, dan Kluster Indonesiaku.

Gedung
Kotak Lt.2

Zonasi Melek Gizi, Zonasi
Geothermal, Zonasi Lotong llusi,
Zonasi Teknologi Populer. Zonasi

Jelajah Menara Eiffel. Zonasl Sejarah
Keraton, Zonasi Sejarah Tokoh

Pendidikan. Zonasi Sejarah Presiden.

Zonasi Nuklir. Zonas| Robot, Zonasi
Fee) KPK. Zonasi SNI. Zonasi Alr untuk
Kebaikan Hidup, Zonasi Caleri Kota
Pusaka Yogyakarta, Zonasi
Indonesiaku, Zonasi Clah Raga
Zonasi Demokrasi dan Pemilu
(RumahPintarPemilu)

l'-'qf'

J——

Gambar 1.2

Gambar 1.2

Gedung
Kotak Lt.2

Zonasl TV. Zonasi Dunia
Terbalik. Zonasi Theater
4D, Zonasi Dino
Adventure, Zonasi FUN
LAB

Fi

-~ A
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Planetarium

Pada planetarium Taman Pintar menggunakan proyektor digital untuk menampilkan objek-objek
langit. Setiap pertunjukan menyajikan simulasi langit malam kota Yogyakarta selama 53 malam,
lengkap dengan berbagai benda luar angkasa dan formasi bintang yang terlihat pada waktu itu.
Pertunjukan lalu dilanjutkan dengan pemutaran film tentang perjalanan manusia ke Bulan,
semuanya diproyeksikan pada kubah setengah lingkaran. Kursi penonton juga dirancang dengan
sandaran yang dapat direbahkan, sehingga penonton dapat menikmati pertunjukan dengan
nyaman.

Gambar 1.2
Wahana Bahari
Wahana Bahari merupakan zona bermain yang menawarkan pengalaman petualangan singkat
mengelilingi miniatrur perairan dengan kapal mini.

Gambar 1.2
Kampun Kerajinan
: Kampung kerajinan merupakan zona pengembangan program edukasi
- dan kreativitas pada bidang seni dan budaya, zona terbuka untuk
engunjung dari segala usia.
Rumah pengunjung : g
1.
aerabah F] :
Rumah |
Batik

Gambar 1.2
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1.4.2 Preseden berdasarkan Pendekatan 1.Shenzen Case Paviliun Shanghai EXPO 2010

\ Shenzhen Case Pavilion di Shanghai Expo 2010

adalah paviliun yang menyoroti perkembangan kota
Shenzhen sebagai salah satu pusat inovasi dan
teknologi terkemuka di Tiongkok. Paviliun ini
dirancang untuk  menampilkan  transformasi
Shenzhen dari sebuah desa nelayan kecil menjadi
kota metropolitan modern yang fokus pada

Gabar'1.2

teknologi, urbanisasi cepat, dan kreativitas. Paviliun ini mencerminkan bagaimana Shenzhen berhasil
menjadi salah satu kota paling maju dan dinamis di Tiongkok dalam waktu yang sangat singkat.
Desain: Urbanus Architecture & Design Inc.

Lokasi: Shanghai , Tiongkok

Proyek: 2009.09 - 2010.05

Ukuran: 587 m persegi

Tim Desain: MENG Yan, LIU Xiaodu, ZHU Jialin, LIN Yinlin, RAO Enchen, HUANG Yihong, CHEN
Lansheng, WANG Yuan

Shenzen Case Paviliun pada Shanghai Expo 2010 adalah salah satu paviliun yang menarik karena
menerapkan arsitektur interaktif untuk menyoroti perkembangan pesat Shenzhen sebagai kota
inovasi dan teknologi. Paviliun ini menampilkan bagaimana desain interaktif dapat menghubungkan
pengunjung dengan tema pertumbuhan urban, kreativitas, dan teknologi modern.

Berikut beberapa aspek interaktif dari Paviliun Shenzhen Case:

. 1. Fasad Interaktif

Fasad luar paviliun Shenzhen Case dilengkapi dengan
panel LED interaktif yang menampilkan perkembangan
Shenzhen. Layar ini tidak hanya menayangkan video,
tetapi juga merespons gerakan dan interaksi
pengunjung yang berada di pesta. Saat pengunjung
mendekati layar, tampilan visual berubah, menciptakan
hubungan langsung antara pengguna dan arsitektur.

Gambar 1.2

2. Instalasi Multimedia Interaktif

Instalasi ini akan menampilkan transformasi Shenzhen
dari sebuah desa nelayan kecil menjadi pusat teknologi
global. Pengunjung mengaktifkan instalasi ini
menggunakan sensor atau panel interaktif, yang akan
memproyeksikan perjalanan perkembangan kota
melalui visual dan suara yang mendetail.

Gambar 1.2



3. Ruang Interaktif

Beberapa ruang di desain agar
pengunjung dapat berinteraksi langsung
dengan ruang tersebut melalui
sentuhan.

Gambar 1.2

2. Al Bahr Towers

AlBahr Towers menjadi model penerapan
fasad kinetik yang efisien dan estetis,
khususnya untuk gedung-gedung di wilayah
beriklim panas. Desainnya menunjukkan
bagaimana teknologi modern dapat
dikombinasikan dengan elemen budaya
tradisional untuk menciptakan arsitektur
yang relevan dan berkelanjutan.

Gambar 1.2

Lokasi: Abu Dhabi, Uni Emirat Arab

Tinggi: 145 meter

Jumlah Lantai: 29 lantai

Pemilik: Abu Dhabi Investment Council

Arsitek: Aedas Architects, bersama Arup sebagai konsultan teknis.
Tahun Selesai: 2012

Berikut penerapan arsitektur Interaktif kinetik pada Al bahr Towers

Fasad kinetik dapat mengurangi panas matahari hingga 50%, menjaga suhu dalam ruangan
tetap nyaman.

terdapat sebuah lapisan yang berfungsi
sebagai dinding tirai, terletak dua meter di
luar bagian luar bangunan pada rangka
yang berdiri sendiri. Setiap segitiga dilapisi
dengan fiberglass dan diprogram untuk
merespons pergerakan matahari sebagai
cara untuk mengurangi sinar matahari dan
silau. Pada malam hari, semua layar akan
ditutup.

Gambar 1.2
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Gambar 1.2

Pada malam hari semua akan terlipat, dan akan tertutup, jadi akan lebih banyak bagian fasad.
Saat matahari terbit di Eagi hari di timur, mashrabiya di sepanjang timur gedung akan mulai
tertutup dan saat matahari bergerak menﬁelilingi gedung, maka seluruh jalur vertikal

mashrabiya akan bergerak bersama matahari.

1.5 Kajian Pendekatan
1.5.1 Pengertian Artsitektur Interaktif
Michael Foxseorangpakararsitekturinteraktif,menjelaskanbahwaarsitekturinteraktif adalah
pendekatandesainyangmemungkinkanbangunanatauelemenarsitekturmerespons secara dinamis
terhadap input dar ipenggunanya, baik melalui sensor maupun sistem kontrol otomatis.
Menurutnya, fokus utama arsitektur interaktif adalah pada kemampuan bangunan untuk

berinteraksi secara aktif dengan lingkungan dan penghuninyal1].

Arsitektur interaktif dirancang untuk merespons perilaku, gerakan, atau input dari pengguna.
Pengguna harus menjadi bagian dari pengalaman arsitektur, bukan hanya sebagai penonton
pasif. Arsitektur interaktif memberikan peranaktif kepada pengunjung atau penghuni dalam
menciptakan atau memodifikasi ruang melalui tindakan mereka.Arsitektur interaktif sering kali

melibatkan pengalaman yang imersif dan multisensorik.Ini bisa mencakup penggunaan suara,
cahaya,bau,dan tekstur yang semuanya bisa berubah berdasarkan interaksi pengguna.

1.5.2 Tujuan Arsitektur Interaktif

Tujuan utama yang ditujukan oleh arsitektur interaktif dapat dikategorikan dalam tiga aspek
utama:[2]

\ AN

Gambar 1.2

» Aspek lingkungan
Bangunan dirancang untuk mengontrol lingkungan internalnya atau untuk mengontrol
variabel eksternal di lingkungan sekitarnya yang mencoba mempengaruhinya secara negatif,
karena bangunan dapat bertindak sebagai pengatur iklim yang mengubah keadaan,
karakteristik, dan bentukannya untuk mengontrol elemen-elemen iklim dasar yang menjamin
kenyamanan manusia, seperti variabel energi panas (temperatur, pergerakan udara,
kelembapan) dan variabel pencahayaan (cahaya matahari yang tampak, sinar ultraviolet, sinar

inframerah) di samping variabel akustik (suara) dan hal ini dapat dicapai dengan mengubah
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dengan cara mengubah volume bangunan untuk memungkinkan arus cahaya, pergerakan udara, dan
getaran

¢ Aspek fungsional
Bangunan interaktif dapat dirancang untuk mencapai tujuan fungsional seperti meningkatkan kinerja
ruang fungsional dan sistem yang dapat beroperasi sendiri serta memberikan fleksibilitas dan
kemampuan beradaptasi yang lebih besar pada bangunan untuk mendapatkan manfaat yang lebih
baik dan lebih efektif. Perbedaan antara ruang adaptif dan arsitektur interaktif adalah tingkat
interaksinya, karena tren sebelumnya bergantung pada pengguna untuk memanipulasi dan
mengubah bentuk geometris.

e Aspek estetika

Beberapa bangunan interaktif dirancang dengan tujuan estetika untuk membawa kualitas estetika
dan psikologis yang memenuhi kebutuhan pengguna dan menciptakan arsitektur yang berbeda
dengan kualitas tampilan yang berubah-ubah yang memberikan kesan misterius, menegangkan, dan
mempesona serta mencoba memecahkan kebosanan yang menyertai arsitektur tradisional.
Arsitektur interaktif tidak hanya memiliki kemampuan untuk memfasilitasi gaya hidup, tetapi juga,
efek pada metode ini dengan membayangkan kembali peran yang dimainkan oleh lingkungan fisik
dalam membentuk lingkungan pengguna.

1.5.3 Jenis Arsitektur Interaktif

1. Arsitektur Interaktif Kinetik
Arsitektur kinetik cenderung berfokus pada indra peraba atau pergerakan manusia.

Contohnya, fasade kinetik yang berinteraksi dengan pergerakan cahaya matahari, dan
angin. Interaksi kinetik biasanya melibatkan gerakan fisik seperti pergerakan jendela,
atap yang berputar, atau elemen lain yang responsif terhadap pergerakan. Tujuan utama
arsitektur kinetik adalah untuk menciptakan interaksi yang lebih langsung dan fisik
dengan pengguna, seperti meningkatkan kesadaran akan lingkungan sekitar dan
memperbaiki kualitas ruang public.

2. Arsitektur Interaktif Digital

Teknologi merupakan pendorong utama di balik penerapan ruang interaktif sebagai
paradigma desain dalam Arsitektur dan evolusinya akan menentukan arah masa depan
Arsitektur Interaktif menurut Dr. Carlos Calderon dalam bukunya yang berjudul
“Interactive Architecture Design”. Arsitektur digital berfokus pada interaksi dengan indra
pendengaran dan visual. Contchnya, fasad digital yang berinteraksi dengan cahaya dan
suara. Interaksi digital melibatkan penggunaan teknologi digital seperti layar sentuh,
sensor gerak, dan sistem informasi yang terintegrasi. Hal ini memungkinkan pengguna
untuk berinteraksi secara lebih kompleks dan dinamis dengan bangunan. Tujuan utama
arsitektur digital adalah untuk menciptakan pengalaman yang lebih personal dan
interaktif dengan menggunakan teknologi digital. Ini dapat meningkatkan kesadaran akan
bangunan dan lingkungannya serta memberikan informasi yang relevan kepada
pengguna.
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1.5.4 Prinsip Arsitektur Interaktif

1. Responsiveness

Arsitektur interaktif menekankan kemampuan bangunan untuk beradaptasi dengan kebutuhan
pengguna dan perubahan lingkungan. Responsivitas ini dicapai melalui sensor tertanam yang
memantau berbagai parameter seperti suhu, cahaya, dan hunian, yang memungkinkan arsitektur
untuk memodifikasi kondisinya sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2. User Engagement

Desain harus menumbuhkan hubungan yang kuat antara pengguna dan ruang. Hal ini melibatkan
penciptaan lingkungan yang mengundang interaksi dan partisipasi, meningkatkan pengalaman
pengguna secara keseluruhan. Arsitektur bertindak sebagai media dialog antara pengguna dan ruang,
menanggapi tindakan dan preferensi.

3. Multi-Sensory Experience

Arsitektur interaktif bertujuan untuk melibatkan berbagai indra, menciptakan pengalaman yang lebih
mendalam. Dengan menggabungkan elemen yang merangsang penglihatan, suara, sentuhan, dan
bahkan penciuman, desainer dapat menciptakan lingkungan yang beresonansi secara emosional
dengan pengguna.

4. Adaptabilitas
Bangunan dapat beradaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan atau kebutuhan pengguna.

5. Use of Technology
Penggunaan sensor, Al, atau perangkat lunak canggih untuk menghubungkan elemen-elemen
bangunan dengan data atau aktivitas pengguna.

Pada perancangan wisata edukasi pengetahuan alam saya akan menerapkan prinsip Use of
Technology, Multi-Sensory Experience, dan Responsiveness dalam perancangan, ini bertujuan untuk
menciptakan pengalaman yang lebih interaktif, imersif, dan adaptif bagi pengunjung. Use of
Technology memungkinkan integrasi sensor, kecerdasan buatan (Al), dan sistem digital untuk
meningkatkan interaksi dengan lingkungan. Multi-Sensory Experience berperan dalam menciptakan
keterlibatan pengunjung melalui berbagai indra, seperti suara alam, tekstur material, dan aroma untuk
memperkaya pengalaman. Responsiveness memungkinkan ruang untuk beradaptasi dengan kondisi
lingkungan dan perilaku pengunjung. Misalnya, fasad bangunan yang merespons pergerakan angin.
Dengan menerapkan ketiga prinsip ini, wisata edukasi pengetahuan alam tidak hanya menjadi tempat
pembelajaran yang informatif, tetapi juga menciptakan interaksi yang mendalam, menarik, dan
mampu meningkatkan kesadaran serta apresiasi pengunjung terhadap alam.
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1.6 Strategi Desain

Perancangan Edu Wisata «—  Strategi Perancangan —»

Zona Fisika

Zona Kimia

Zona Biologi

Zona Tubuh Manusia
Planetarium

Issue

|

* Belum adanya
wisata serupa di
daerah cirebon dan
sekitarnya

Fokus Perancangan

* Wisata Edukasi * Untuk Anak Usia
pengetahuan Sekolah

Alam

Menggunakan pendekatan
arsitektur interaktif

* Use of Technology
memungkinkan integrasi sensor,
kecerdasan buatan (Al), dan
sistem digital untuk
meningkatkan interaksi dengan
lingkungan.

Multi-Sensory Experience
berperan dalam menciptakan
keterlibatan pengunjung melalui
berbagai indra, seperti suara
alam, tekstur material, dan
aroma untuk memperkaya
pengalaman.

Responsiveness memungkinkan
ruang untuk beradaptasi
dengan kondisi lingkungan dan
perilaku pengunjung. Misalnya,
fasad bangunan yang
merespons pergerakan angin.




BAB 2

PENELUSURAN KONSEP
PERANCANGAN




Penerapan Arsitektur Interaktif

Responsiveness (Respon Terhadap Lingkungan dan
Pengguna)

Bangunan Adaptif : Bangunan dapat menyesuaikan arah angin
atau matahari

Material Ramah Lingkungan: Menggunakan bahan yang dapat
beradaptasi dengan suhu dan kelembapan, seperti kayu tahan
@ cuaca atau dinding hijau yang berfungsi sebagai pendingin
@ alami.
Lansekap Dinamis: Pemanfaatan taman hujan yang menyerap
air saat musim hujan atau jalur pejalan kaki yang

menyesuaikan bentuknya sesuai dengan pola angin dan
matahari.
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Analisis Fungsi

Fungsi Primer
Wisata Edukasi

Fungsi Sekunder
Rekreasi

Menyediakan sarana
penunjang kegiatan
- belajar sekaligus

berwisata pengguna

Fungsi Servis

Menyediakan fasilitas
pelayanan pendukung
bagi pengguna

Musholla

Toilet

Kantor Pengelola
Taman

Toko Sovenir ATM
e Kedai Kuliner

e Parkir
e Keamanan
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Analisis Pengguna

Pengunjung:
Anak SD, SMP, SMA
Guru/Pendamping

Umum

Suix

Penjual di toko souvenir
Pengelola kantin
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Analisis Aktivitas
Aktivitas Pengunjung

DATANG:

Berjalan Kaki ENTRACE

Parkir Kendaraan

Belanja
souvenir

PULANG: Istirahat
Duduk di taman

Berjalan Kaki Makan

Mengendarai
Kendaraan

Aktivitas Staff Pendamping

DATANG:
Berjalan Kaki ENTRACE
Parkir Kendaraan

PULANG: Istirahat
Duduk di taman
Berjalan Kaki Makan
Mengendarai Sholat
Kendaraan

Aktivitas Staff penjaga loket

DATANG:
Berjalan Kaki ENTRACE

Parkir Kendaraan
PULANG:

Berjalan Kaki
Mengendarai
Kendaraan

Sholat

ZONA EDU WISATA
Zona Fisika, Zona Kimia,
Zona Flora dan Fauna,
Zona Tubuh, Zona
Biologi, Panetarium,
Kawasan Mangrove

Berjalan-jalan, bertanya,
mendengarkan,
berdiskusi, melihat,
mengamati,
mempraktikan fasilitas,
istirahat, buang air.

ZONA EDU WISATA
Zona Fisika, Zona Kimia, Zona
Flora dan Fauna, Zona Tubuh,

Zona Biologi, Panetarium,

Kawasan Mangrove

Memberikan instruksi,
mengarahkan, mengawasi,
melaporkan tugas pada
pengelola, makan dan
Istirahat, buang air.

LOBI

Melayani pembayaran
tiket, melayani informasi,
melaporkan tugas
kepada pengelola, makan
dan minum, sholat,
istirahat, buang air.
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Analisis Aktivitas
Aktivitas Staff Penjaga zona edukasi

DATANG: ZONA EDU WISATA

Zona Fisika, Zona Kimia,
ENTRACE

Berjalan Kaki Zona Flora dan Fauna,
Parkir Kendaraan Zona Tubuh, Zona
Biologi, Panetarium,
Kawasan Mangrove

PULANG: Melakukan pengecekan
tiket, Mengawasi,

Berjalan Kaki mengarahkan, menjaga,

Mengendarai melaporkan tugas

Kendaraan kepada pengelola
istirahat, sholat, makan

dan m buang air.

Aktivitas Pengelola

DATANG:
Kantor Pengelola
Berjalan Kaki ENTRACE

Parkir Kendaraan Mengontrol kinerja

PULANG: bawahan, menerima
laporan, menerima
Berjalan Kaki telepon, makan dan
Mengendarai minum, sholat,
Kendaraan istirahat, buang air.

Aktivitas Cleaning service

Seluruh area atau ruang
DATANG: di kawasan edu wisata
Berjalan Kaki ENTRACE

Membersihkan ruang-
Parkir Kendaraan

ruang, merawat,

PULANG: melayani petugas dan
pengelola, makan dan

Berjalan Kaki & minum, sholat, istirahat,
Mengendarai SLEIUEI
Kendaraan
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Analisis Aktivitas
Aktivitas Pengelola kedai kuliner

DATANG:
Berjalan Kaki ENTRACE
Parkir Kendaraan

PULANG:

Berjalan Kaki
Mengendarai
Kendaraan

Aktivitas Staff Penjaga zona edukasi

DATANG:
Berjalan Kaki ENTRACE
Parkir Kendaraan

PULANG:

Berjalan Kaki
Mengendarai
Kendaraan

Aktivitas Staff Penjaga keamanan

DATANG:
Berjalan Kaki ENTRACE
Parkir Kendaraan

PULANG:

Berjalan Kaki
Mengendarai
Kendaraan

Kedai Kuliner

Melayani pengunjung

membersihkan meja
makan, makan dan
minum,sholat
istirahat,buang air

Toko Souvenir

Melayani pengunjung, menjaga
toko, menata souvenir,
membersihkan rak-rak, makan
dan minum, sholat, istirahat,
buang air.

Pos Satpam

Menjamin keamanan Area Edu
Wisata ,menjaga dan
mengawasi sekeliling Area Edu
Wisata, sholat, makan dan
minum, buang air
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Analisis Ruang

PRIMER

Tabel 2.1

Area checking tiket 1 4
Dunia Hewan 1 30
Zona Flora Fauna [ Dunia Tumbuhan 1 20
Kehidupan Air 1 25
Toilet 4 4
Area checking tiket 1 4
Ruang Pernafasan 1 20
Ruang Pencernaan 1 20
Zona Tubuh Ruang Tulang dan - 20
sendi
Ruang Pengihatan 1 20
Ruang Pendengaran 1 20
Toilet 4 4
Area checking tiket 1 4
S Terocv.;vglgi;tggillum 1 o5
oharisika M orong Cermin Optik | 1 25
Bola Fisika 1 25
Toilet 4 4
Area checking tiket 1 4
Fun Lab Warna 1 25
g Lorong Periodik

Zona Kimia nterakif 1 20
Dapur Kimia 1 25
Toilet 4 4
Area checking tiket 1 4
Teater Langit 1 80
Perjalanan Luar 1 30

Planetarium Angkasa
Planet Interaktif 1 20
Ruang Kontrol 1 6
Toilet 4 4
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Sekunder

Kawasan Mangrove

Area checking tiket

Kawasan Mangrove

Penunjang

Ruang Pengelola

Ruang Tunggu

—

Ruang Kepala
Pengelola

Ruang Karyawan

Ruang Rapat

Toilet

| =] =] =

Lobi

Loket

Mushola

Ruang Sholat

—

20

Tempat Wudhu

Toilet

NN

| o

Toilet dan fasilitas
kebersihan

Toilet

Gudang penyimpanan
alat kebersihan

Tempat Pembuangan
sampah

Taman

Area Taman

Kedai Kuliner

Tempat masak

Tempat memesan
makanan

Area makan

Toko Souvenir

Toko

ATM

Bilik ATM

Servis

Pos Satpam

Pos jaga

Toilet

—lnfwlo|8l & [N

Parkir

Area Parkir
Tabel 2.2

W= =W W= & (&
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Analisis Persyaratan Ruang

FASILITAS | JENIS RUANG Pencahayaan |Penghawaan |, ik :i:::.g
alami |buatan |alami |buatan
frea checking tiket v v v v tertutup
Dunia Hewan v v tertutup
ZonaFlora -
Fauna Dunia Tumbuhan v v tertutup
Kehidupan Air v v tertutup
Toilet v v v v tertutup
frea checking tiket v v v v tertutup
RuangPernafasan v v tertutup
RuangPencernaan v v tertutup
Zona Tubuh |Ruang Tulang dan sendi v v tertutup
Ruang Pengihatan v v tertutup
Ruang Pendengaran v v tertutup
Toilet v v v v tertutup
Area checking tiket v v v v tertutup
Terc--tvon.gan lhusi v v tertutup
ZonaFisika Gravitasi
Lorong Cermin Optik v v tertutup
Bola Fisika v v tertutup
Toilet v v v v tertutup
frea checking tiket v v tertutup
FunLab\Warna v v tertutup
ConaKimia |Lorong Periodik Interaktif v v tertutup
Dapur Kimia v v tertutup
Toilet v v v v tertutup
frea checking tiket v v v 4 tertutup
Teater Langit v v v tertutup
) Perjalanan Luar &ngkasa v v tertutup
Planetarium -
Planet Interaktif v v tertutup
Ruang Kontrol v v tertutup
Toilet 4 v v v tertutup
Ruang Tunggu v v v v tertutup
Ruang KepalaPengelola| v v v v tertutup
Ruang RBuangKarvawan v v v 4 tertutup
Pengelola |RuangRapat v v v tertutup
Pantry v v tertutup
Toilet 4 v v 4 tertutup
Ruang Sholat v v v v v tertutup
Mushola Tempat Wudhu 4 v v v tertutup
Toilet v v v v tertutup
Lobi Loket v v v v terbuka
Tabel 2.3
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FASILITAS | JENIS RUANG B R e st Rang
alami |buatan |alami [buatan
Toilet v v v v tertutup
TDI!?I dan Gudang petnyimpanan v v v tertutup
fasilitas alat kebersihan
kebersihan |Tempat Pembuangan terbuka
sampah
Tempat masak v 4 v v terbuka
Kedai Kuliner Tempat memesan 4 v terbuka
makanan
Areamakan v v v v terbuka
Toko . Toko v v v v terbuka
Souvenir
ATM Bilik ATM v v v tertutup
Posjaga v v v v tertutup
Pos Satpam Tailat v V4 v v tertutun
Tabel 2.4

Analisis Hubungan Antar Ruang Mikro

_ Berhubungan langsung

Zona Flora Fauna

Berhubungan tidak langsung

Tidak berhubungan

JENIS RUANG

tiket

Area checking

Area checking tiket

Dunia Hewan

Dunia Tumbuhan

Kehidupan Air

Dunia Tumbuhan

Kehidupan
Air

Toilet

Toilet

Tabel 2.5
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Zona Tubuh

Area
checking
tiket

JENIS RUANG

Ruang
Pernafasan

Area checking
tiket

Ruang
Pernafasan

Ruang
Pencernaan

Ruang Tulang
dan send

Ruang
Pengihatan

Ruang
Pencernaan

Ruang

Tulang
dan send

Ruang

Pengihatan

Ruang

Pendengaran

To

ilet

Ruang
Pendengaran

Toilet

Zona Fisika

Tabel 2.6

JENIS RUANG

Area checking
tiket

Area checking tiket

Terowongan llusi Gravitasi

Lorong Cermin Optik

Bola Fisika

Toilet

Terowongan
llusi Gravitas

Lorong Cermin
Optik

Bola Fisika

Toilet

Tabel 2.7
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Zona Kimia

Area checking

JENIS RUANG tiket

Fun Lab Warna

Area checking tiket

Fun Lab Warna

Lorong Periodik Interaktif

Lorong Periodik
Interaktif

Dapur Kimia

Toilet

Dapur Kimia
Toilet
Tabel 2.8
Planetarium
Area checking | Teater Perjalanan Planet Ruang .
EBLUL tiket Langit Luar Angkasa Interaktif Kontrol el

Area checking
tiket

Teater Langit

Perjalanan Luar
Angkasa

Planet Interaktif

Ruang Kontrol

Ruang Kepala
Pengelola

Ruang Karyawan

Tabel 2.9
Kantor Pengelola
JENIS RUANG Ruang Ruang Kepala Ruang Ruang Rapat | Pantry Toilet
Tunggu Pengelola Karyawan
Ruang Tunggu

Ruang Rapat

Pantry

Toilet

Tabel 2.10




Mushola

JENIS RUANG

Ruang Sholat

Tempat Wudhu

Ruang Sholat

Tempat Wudhu

Toilet

Kedai Kuliner

Tabel 2.11

Toilet

JENIS RUANG

Tempat masak

Tempat masak

Tempat memesan makanan

Area makan

Pos Keamanan

Tabel 2.12

Tempat memesan makanan

Area makan

JENIS RUANG

Tempat jaga

Toilet

Tempat jaga

Toilet

Tabel 2.13
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Analisis Hubungan Antar Ruang Makro

JENIS RUANG |Lobi

Lobi

Zona Flora
Fauna

Zona Tubuh
Zona Fisika

Zona Kimia

Kawasan

Planetarium

Mangrove
Kantor
Pengelola

Fisika |Kimia

Kawasan
Mangrove

Kantor
Pengelola

Mushola

Toko
Souvenir

ATM

Kedai
Kuliner

Pos
Satpam

Toilet

Gudang

Parkir
Motor

Parkir
Mobil

Parkir
Bus

Mushola

Toko
Souvenir

ATM

Kedai
Kuliner

Pos Satpam

Toilet

Gudang

TPS

Parkir Motor

Parkir Mobil

Parkir Bus l

Tidak berhubungan

Tabel 2.14

28



Zona Flora Fauna

Nama Ruang Kapasitas Ruang gerak per orang (m2) Sirkulasi 40% Fasilitas 50% Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 27,2 34 129,2
Dunia Hewan 60 2 48 60 228
Dunia Tumbuhan 60 2 48 60 228
Kehidupan Air 50 25 50 62,5 237,5
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 868,3
Tabel 2.15
Zona Tubuh
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 27,2 34 129,2
Ruang pernafasan 30 2 24 30 114
Ruang penglihatan 30 2 24 30 114
Ruang pencernaan 30 25 30 37,5 1425
Ruang pendengaran 30 2 24 30 114
Ruang tulang dan sendi 30 25 30 37,5 142,5
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 801,8
Tabel 2.16
Zona Fisika
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 27,2 34 129,2
Terowongan llusi gravitasi 30 2.5 30 37,5 1425
Lorong cermin optik 30 2 24 30 114
Bola fisika 30 2,5 30 37,5 142,5
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumiah total 573,8
Tabel 2.17
Zona Kimia
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak pél;aB?L%'é (m2) | Sirkulasi40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 212 34 129,2
Fun lab warna 30 2,5 30 375 142,5
Lorong periodik interaktif 25 2 20 25 as
Dapur kimia 30 2,5 30 375 1425
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 554,8
Tabel 2.18
Planetarium
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 272 34 129,2
Teater langit 80 2 64 80 304
Perjalanan luar angkasa 30 2 24 30 114
Planet interaktif 25 2,5 25 31,25 118,75
Ruang kontrol 6 2 4,8 6 22,8
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 734,35
Tabel 2.19
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Kantor pengelola

Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi 40% Fasilitas 50% | Total Luasan
Ruang tunggu 8 2 6,4 8 304
Ruang kepala pengelola 1 2 0,8 2 3,8
Ruang Karyawan 6 2 4.8 6 22,8
Ruang rapat 10 2 8 10 38
Pantry 4 2 3,2 4 15,2
Toilet 4 2 32 < 15,2
Jumlah total 125,4
Tabel 2.20
Mushola
Nama Ruang Kapasitas Jumlah Ruang Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Ruang sholat 50 1 20 25 a5
Tempat Wudhu 5 2 4 5 19
Toilet 2 32 15,2
Jumlah total 129,2
Tabel 2.21
Kedai Kuliner
Nama Ruang Kapasitas Jumlah ruang Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Tempat masak 2 4 3,2 4 15,2
Tempat pemesanan 1 4 1,6 2 7.6
Tempat makan a6 1 38,4 4 1384
Jumlah total 161,2
Tabel 2.22
Pos keamanan
Nama Ruang Kapasitas Jumlah ruang Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Pos jaga 2 1 0,8 1 3,8
toilet 1 1 0,4 0,5 1,9
Jumlah total 5.7
Tabel 2.23
Nama Ruang Kapasitas Jumlah ruang Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
ATM 2 3 24 3 11,4
Toko Souvenir 10 - 16 20 76
Gudang 4 1 1,6 3 8,6
Tabel 2.24
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Bubble Plan & Block Plan micro

Zona Flora Fauna Zona tubuh

Kehidupan Toilet
Air Ruang Ruang
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Tiket Ruang
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Planetarium

Teater langit

Pemeriksaan Tiket

Perjalanan luar angkasa

Kedai Wisata

Tempat
memesan
makanan

Area Masak

area makan

Planet interaktif

Kantor pengelola

Ruang Toilet
kepala :
pengelola | Pantry

Ruang

Karyawan
Ruang

tunggu

Mushola

Ruang sholat

Tempat wudhu

Keterangan :

Berhubungan s—
Berdekatan EEEEEEEEEEES
Berjauhan —— -

Tempat wudhu
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Bubble Plan

Keterangan :

Berhubungan =
Berdekatan .........c:s
Berjauhan = = = m= o o

ZONA TUBUH

PLANETARIUM

KANTOR
PENGELOLA
PARKIR

BUS
PARKIR

MOTOR

Block plan

Zona Kimia

Zona Fisika
' Lobi

Zona Anggota Tubuh
Zona Flora dan Fauna

Planetarium

Parkir Bus
Parkir Mobil
Parkir Motor

Ruang pengelola
Kantin

Pos jaga
Mushola

Toko

ATM

Ekosistem bakau

Taman
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Analisis Tapak

Lokasi Tapak N> P
Lokasi perancangan berada di JI. Pelabuhan W v
Perikanan, Pegambiran, Kec. 5 v -Ssr® / /
Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa Barat @ van b
dekat kawasan pesisir pantai kejawanan ,-"I \_

Kota Cirebon dengan luas 23.617,36 m2. p N .
Utara Timur X @

2.1.2 Batas Tapak

Utara
Pelabuhan Perikanan Nusantara

,
f Kejawanan Cirebon
i Selatan
‘\ Tambak Ikan milik warga
\ Barat
Lahan kosong
Timur

Kawasan Bakau dan Kawasan
Wisata Bahari Pantai Kejawanan
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Analisis Tapak
. s |

GSB terhadap Jalan Lingkungan
Sekunder minimal 6 m.

« KDB
Luas lahan 23.617,36 m2. dengan KDB
60% menjadi 14.170,4162, sehingga
luasan sebesar 4.886,54m? sudah
terpenuhi.

- rTHIN

Luas Ruang Terbuka 4784,79
m?, digunakan sebagai akses
kendaraan dan parkir.

« RTH I
luas RTH 7.085,208 m?,
dari 30% luas lahan.

Pickup/ drop off



Angin

Angin dominan bertiup dari arah Timur dan selatan

menggunakan
vegetasi pemecah
angin seperti
pohon glodokan
di tempat datang
angin paling
dominan

Fasad bangunan dapat dirancang dengan
elemen-elemen penghalang angin yang dapat
disesuaikan untuk mengurangi kekuatan
angin yang langsung mengenai bangunan.
Teknologi sensor yang mendeteksi arah dan
kecepatan angin dapat mengontrol elemen-
elemen tersebut, membuka atau menutupnya
sesuai kebutuhan.

Penghalang angin ditempatkan disisi arah
datang angin

salah satu sisi pada salah
satu  bangunan dibuat

berongga sehingga dapat

menghasilkan suara untuk

Perletakan bangunan
menyebar untuk
memudahkan
sirkulasi  angin ke
dalam tapak

menciptakan pengalaman
, multisensosry
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Matahari

Durasi siang hari di Kota Cirebon relatif stabil sepanjang tahun, dengan variasi kurang dari 30
menit dari 12 jam setiap harinya. Pada tahun 2024, hari terpendek terjadi pada 21 Juni, dengan
11 jam 44 menit siang hari, sementara hari terpanjang jatuh pada 21 Desember, dengan 12 jam
31 menit

Sistem energi terbarukan, seperti panel surya,

yang terhubung dengan elemen interaktif

bangunan dapat beradaptasi dengan kondisi

matahari untuk menghasilkan energi secara 4
efisien

Atap bangunan dibuat
miring untuk
memaksimalkan  panel
surya mengangkap sinar
matahari

Penggunaan material
photochromic paint
pada secondary skin
yang dapat berubah
warna ketika terkena
sinar matahari di

Menempatkan vegetasi
bagian timur dan
barat tapak untuk
mengurangi panas
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Hujan

Hari basah didefinisikan sebagai hari di mana turun setidaknya 1 milimeter curah hujan
atau setara dengan itu. Di Kota Cirebon, kemungkinan terjadinya hari basah sangat
bervaria

Musim hujan berlangsung sekitar 6,5 bulan, dari 23 Oktober hingga 6 Mei, dengan lebih
dari 48% kemungkinan terjadinya hari hujan. Februari adalah bulan dengan jumlah hari
basah terbanyak, dengan rata-rata 23,7 hari yang menerima curah hujan paling sedikit 1

milimeter

®H o
@ ©

loe-ce/

instalasi seni yang
memanfaatkan  air
hujan untuk
menghasilkan musik
alami

Atap dibuat miring untuk
memaksimalkan aliran air
hujan

Irigasi yang diarahkan

langsung ke laut Tangki penampungan air

hujan yang otomatis
mengumpulkan air hujan
untuk digunakan kembali,

penambahan vegetasi untuk misalnya untuk penyiraman
membantu penyerapan air tamari ST sSisterm
hujan w0
pendinginan, dengan
memantau tingkat air dan
mengalirkannya secara
efisien.
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Kebisingan

Suber bising yang tinggi terletak pada bagian depan tapak yang merupakan area
pelabukan kapal nelayan dan area samping tapak yang merupakan area wisata bahari
pantai kejawanan

Atap dan dinding
dengan lapisan ganda

dapat membantu
mengisolasi suara dari
luar. Pohon digunakan sebagai

penghalang suara  alami
untuk mengurangi kebisingan
eksternal.
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AnaIISIS View Atap Lobi dibuat datar

dimanfaatkan sebagai rooftop
® @ untuk melihat pemandangan yang

@ @ ada di sekitar

Lahan kosong

Pantai Kejawanan

Kawasan Mangrove dc
Area tambak warga

Vegetasi seperti pohon digunakan Jembatan  yang memungkinkan

sebagai penyekat alami untuk pengunjung menikmati lanskap
menyaring pandangan yang tidak hutan bakau

diinginkan, seperti area kerja

pelabuhan yang terlalu sibuk.
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Vegetasi

" Mawar yang
warna-warni
mencolok untuk
menarik indera
penglihatan

aroma lavender
yang harum
dapat
memberikan
efek relaksasi

Menggunakan vegetasi
asli (native plants) yang
sesuai dengan kondisi

tanah, iklim, dan
ekosistem setempat
untuk mendukung
keberlanjutan
lingkunganseperti
mangrove

Pohon

laut.

sebagai
memiliki daya adaptasi
tinggi terhadap kondisi

Wbl

Pohon glodokan
sebagai penahan
angin yang masuk
kedalam kawasan

pinus  pantai
peneduh yang
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Analisis Bentuk

v/ ~ Transformasi bentuk 1

@% Transformasi bentuk 2




Analisis Struktur

Atap UPVC Alderon merupakan pilihan yang
@ sangat cocok untuk bangunan di wilayah pesisir
karena memiliki ketahanan tinggi terhadap
@ karat dan korosi, mampu menahan panas serta
sinar UV, memberikan kenyamanan akustik dan
termal, serta tahan terhadap angin dan
kelembaban khas lingkungan pantai. Dengan
demikian, Alderon dapat mendukung bangunan
wisata termasuk yang menggunakan panel
surya agar lebih awet, nyaman, dan efisien.

Atap dibuat  miring
untuk memudahkan
aliran air hujan dengan
menggunakan struktur
atap spaceframe

menggunakan  pondasi
bore pile karena pondasi
bor pile cocok untuk

tanah lunak atau
berpasir khas daerah
pesisir.
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Analisis Utilitas air bersih

KETERANGAN

1\ = GROUND
: TANK

( =% POMPA AIR

& * SALURAN AIR
€]

— « PDAM

) « DISTRIBUSI
AIR

Analisis Utilitas

air kotor
KETERANGAN

INSTALASI AIR KOTOR BLACK WATER

INSTALASI AIR KOTOR GREY WATER

2 Black Bak
Water Kontrol
s Grey - Bak
= Wate Penampung
b i
- cf&,’] == pipa black water N

ey SUMUr
e ipa grey water
“¥ Resapan i
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Analisis Instalasi Listrik

KETERANGAN Py . . .

. « TRAFO
. s GENSET

\

e MCB

Analisis Utilitas Air Hujan

KETERANGAN
% « ROOF DRAIN

#= * RAIN WATER
HARVESTING

J e« SPRINKLER
TAMAN
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Analisis Utilitas Air Hujan

KETERANGAN

+ . HvoranT
B ¢ HYDRANT BOX

@- SPRINKLE AIR

e JALAN DARURAT
— o JARINGAN
SPRINKLE

KETERANGAN

©® °* FOAM EXTINGUISHER

) * FRISTAID

— o JALUR EVAKUASI

46



2.6 KONSEP DESAIN

KONSEP DASAR

Perancangan Edu Wisata Pengetahuan Alam di Cirebon bertujuan untuk menciptakan destinasi wisata
yang tidak hanya memberikan hiburan dan rekreasi kepada pengunjung, tetapi juga memperkaya
pengetahuan mereka mengenai alam dan lingkungan sekitar. Dengan menggabungkan aspek rekreasi
dan edukasiwisata ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan bagi
masyarakat,khususnya anak-anak dan pelajar.

Interactive Nature Experience menggambarkan konsep perancangan yang menghadirkan
pengalaman belajar alam secara langsung melalui elemen arsitektur yang responsif dan partisipatif.
Pengunjung tidak hanya mengamati, tetapi berinteraksi dengan instalasi, teknologi, dan fenomena
alam yang disajikan secara edukatif. Melalui pendekatan ini, kawasan edu-wisata mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, mendalam, dan bermakna.

Issue
Belum ada nya wisata serupa di daerah Cirebon dan sekitarnya
Tujuan:
1.Merancang tempat wisata edukasi yang dapat memberikan pengalaman berwisata sekaligus
belajar tentang pengetahuan alam yang menyenangkan.
2.Merancang tempat yang dapat memberikan fasilitas yang mendukung pembelajaran bagi
anak usia sekolah.

Prinsip Arsitektur
e Use of Technology
¢ Multi-Sensory Experience
¢ Responsiveness




2.6 KONSEP DESAIN
KONSEP TAPAK

Peletakan bangunan
menjauh dari area
pelabuhan

Tanaman aromatik
seperti lavender untuk
sebagai relaksasi indra

penciuman

Menambahkan
elemen air seperti

warna Bunga Zinnia Mini
yang beragam sebagai
sensory visual

Pohon glodokan
disekeliling tapak
sebagai peneduh
dan peredam
bising yang masuk
ke dalam tapak

Parkir Bus Parkir Mobil Parkir Motor Parkir Staff

KETERANGAN :
1.Entrance 5. Parkir Mobil

2.Exit pathway 6. Parkir Motor
3.Area drop off 7. Parkir staff
4.Parkir bus
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2.6 KONSEP DESAIN
KONSEP VEGETASI

Mangrove jenis Pohon pinus pantai
Pohon glodokan tanaman tahan sebagai peneduh
disekeliling tapak garam, angin laut, dan dipilih karena tahan
sebagai peneduh tanah berpasir dengan lingkungan
dan peredam

A pesisir
bising yang masuk e~
ke dalam tapak

Tanaman aromatik
seperti lavender untuk
sebagai relaksasi indra

penciuman

warna Bunga Zinnia Mini
yang beragam sebagai
sensory visual
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2. Komentar
Penjelasan 3 pendekatan dan penerapan

Hasil evaluasi
Membuat penjelasan 3 pendekatan dan penerapan

PEELLTEEE ||




4. Komentar
Planting Plan

Hasil evaluasi
Membuat Planting Plan
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POHON
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GLODOKAN MANGROVE
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5. Komentar
KONSEP TAPAK

Hasil evaluasi
Membuat ulang konsep tapak

Responsiveness Use Of Technology Multisensory Experience
Tata zonasi dan sirkulasi dirancang responsif Elemen tapak menggunakan Pengalaman multi-indra diwujudkan
terhadap arah angin, matahari, serta pergerakan teknologi interaktif seperti melalui taman suara, aroma, tekstur
pengunjung. lampu sensor jalur, serta elemen air interaktif.
Akses Masuk
Lobi ditempatkan dibagian depan sebagai akses utama masuk ke area kawasan wisata
Akses Keluar

° Area pick up and drop off :::egsunan utama wisata diletakkan di tengah untuk memudahkan sirkulasi dan juga

° Fati s Bangunan penunjang seperti kedai kuliner dan mushola diletakan di samping kanan dan
° Parkir Mobil s kiri tapak agar mudah di jangkau
Parkir Motor . Bangunan pfelv'lurjuang yang bfarsnrat privat seperti kantor pengelola diletakan di bagian
belakang sejajar dengan parkir khusus staff
Parkir Staff
®
1
i
1
1

SOFTSCAPE

Rain water
harvestin

Lavender

Glodokan

Mangrove Paving Pergola

Teratai



6. Komentar
SWOT Preseden

Hasil evaluasi
Membuat SWOT untuk Preseden

ANALISIS SWOT TAMAN PINTAR
Strength (Kekuatan)
1.Konsep edukasi interaktif. Menggabungkan pembelajaran sains dengan permainan sehingga
menarik bagi anak-anak dan pelajar.
2.Fasilitas edukasi lengkap. Terdapat wahana sains, teknologi, ruang eksperimen, dan alat peraga
edukatif.
3.Daya tarik keluarga & sekolah. Menjadi tujuan wisata edukasi utama untuk kunjungan sekolah

(study tour).

4.Lokasi strategis (umumnya di pusat kota). Mudah diakses oleh transportasi umum dan
wisatawan.

5.Mendukung kurikulum pendidikan. Materi selaras dengan pembelajaran formal (IPA, teknologi,
lingkungan).

Weakness (Kelemahan)
1.Ketergantungan pada alat peraga. Jika alat rusak atau usang, kualitas pengalaman menurun.
2.Biaya perawatan tinggi. Wahana interaktif membutuhkan maintenance rutin.
3.Segmentasi pengunjung terbatas. Lebih fokus pada anak-anak, kurang menarik bagi dewasa
tanpa pendamping.
4.Kepadatan saat musim liburan. Berpotensi mengurangi kenyamanan dan kualitas edukasi.
5.Kurangnya ruang terbuka hijau aktif. Beberapa taman pintar lebih dominan indoor.
Opportunity (Peluang)
1.Pengembangan teknologi digital. AR/VR, multimedia interaktif, dan loT dapat meningkatkan
pengalaman belajar.
2.Integrasi wisata edukasi berbasis lingkungan. Edukasi alam, energi terbarukan, dan
keberlanjutan.
3.Kerja sama dengan sekolah & universitas. Program riset, workshop, dan kurikulum luar kelas.
4.Dukungan pemerintah terhadap pendidikan & pariwisata. Potensi pendanaan dan program
pengembangan.
5.Tren eduwisata meningkat. Orang tua mencari wisata yang bernilai edukatif.
Threat (Ancaman)
1.Persaingan dengan wisata digital & online learning. Anak-anak lebih tertarik gadget daripada
kunjungan fisik.
2.Perubahan minat generasi muda. Konten cepat usang jika tidak diperbarui.
3.Kerusakan fasilitas akibat penggunaan masif. Menurunkan citra dan keselamatan.
4.Keterbatasan anggaran operasional. Menghambat inovasi dan perawatan.
5.Faktor eksternal (pandemi, cuaca, kebijakan). Menurunkan jumlah kunjungan.



ANALISIS SWOT PAVILIUN SHENZEN EXPO
2010
Strength (Kekuatan)
1.Memaksimalkan kekuatan melalui desain
interaktif
2.Konsep kota masa depan berbasis teknologi
3.Media pameran digital & interaktif
4.|dentitas kota Shenzhen sebagai pusat
inovasi
5.Implementasi arsitektur interaktif: Fasad
digital responsif
6.Menampilkan visual data kota dan aktivitas
pengunjung secara real-time.
7.Ruang pamer imersif
8.Lantai, dinding, dan plafon sebagai media
interaksi (proyeksi, sensor gerak).
9.Pengunjung sebagai aktor utama. Konten
berubah sesuai pergerakan dan pilihan
pengguna.

Weakness (Kelemahan)
1.Ketergantungan tinggi pada teknologi
2.Pengalaman ruang sulit dipahami tanpa
panduan
3.Biaya instalasi dan operasional tinggi

Opportunity (Peluang)
1.Tren smart city & digital urbanism
2.Pameran sebagai media edukasi masa

depan
3.Integrasi arsitektur dan data
4.Pengembangan konsep: Data-driven

architecture

5.Visualisasi data kota Shenzhen sebagai
materi pamer.

6.Simulasi kota interaktif

7.Pengunjung memengaruhi skenario kota
(energi, transportasi).

8.Ruang edukasi urban berkelanjutan

9.Kota dipelajari melalui pengalaman, bukan
teks.

Threat (Ancaman)
1.Cepat usang karena  perkembangan
teknologi
2.Persaingan paviliun lain yang lebih atraktif
3.0verstimulasi visual bagi pengunjung




7. Komentar
Gambar tangga masih belum tepat

Hasil evaluasi
Memperbaiki gambar denah bagian tangga

Gambar denah sebelum revisi

RUANG
PENDENGARAN

RUANG
PENDENGARAN
020
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4.2.2 KOMENTAR DAN HASIL EVALUASI PENGUJI 1

1.Komentar
e Pilih ayat atau hadist yang sesuai dengan tujuan objek yang dirancang
e Alasan Pilihan ayat dan hadist

Hasil evaluasi

1. Nilai Tauhid

Nilai tauhid dalam perancangan edu wisata pengetahuan alam diwujudkan melalui pemahaman bahwa
alam merupakan ayat-ayat kauniyah yang menunjukkan keesaan dan kebesaran Allah. Hal ini
sebagaimana ditegaskan dalam QS Ali Imran ayat 190-191, bahwa penciptaan langit, bumi, serta
pergantian siang dan malam adalah tanda bagi orang-orang yang berakal. Dalam konteks arsitektur
interaktif, nilai tauhid diterapkan melalui ruang dan instalasi yang menampilkan keteraturan fenomena
alam, seperti sistem tata surya, sehingga pengunjung tidak hanya memperoleh pengetahuan ilmiah,
tetapi juga kesadaran akan keteraturan ciptaan Allah.

Ayat QS Ali Imran ayat 190-191 dipilih karena secara eksplisit memerintahkan manusia untuk
memperhatikan penciptaan langit dan bumi serta pergantian siang dan malam sebagai tanda-tanda
bagi orang yang berakal. Ayat ini menjadi landasan utama perancangan karena menegaskan bahwa
aktivitas berpikir, mengamati, dan merenungi alam merupakan bagian dari ibadah intelektual. Hal ini
selaras dengan konsep edu wisata yang menggabungkan pembelajaran ilmiah dan pengalaman ruang
melalui pendekatan arsitektur interaktif.

Penjelasan Ulama Tafsir tentang Konteks Turunnya

Tafsir Ibnu Katsir

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini turun sebagai seruan umum kepada manusia agar
memperhatikan tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta. Tidak ada sebab khusus berupa
peristiwa tertentu, tetapi ayat ini berkaitan dengan ibadah tafakkur Nabi £, yaitu kebiasaan beliau
merenungi ciptaan Allah sebelum atau dalam shalat malam.

Tafsir Al-Qurthubi
Al-Qurthubi menegaskan bahwa ayat ini turun untuk menggabungkan antara dzikir dan pikir, sehingga
Islam tidak memisahkan ibadah spiritual dengan penggunaan akal. Menurutnya, ayat ini menjadi dalil
kuat bahwa merenungi alam adalah ibadah, bahkan dapat mengantarkan kepada ma'rifatullah
(mengenal Allah).

Tafsir Fakhruddin Ar-Razi

Ar-Razi menjelaskan bahwa ayat ini merupakan dasar epistemologi Islam, karena Allah memerintahkan
manusia untuk memahami kebenaran melalui pengamatan terhadap alam. Ayat ini tidak memerlukan
sebab khusus karena tujuannya bersifat universal dan sepanjang zaman.

2. Nilai Tafakkur dan Tadabbur

Islam mendorong manusia untuk berpikir dan merenungi ciptaan Allah sebagai bagian dari ibadah
intelektual, sebagaimana disebutkan dalam QS Al-Ghasyiyah ayat 17-20 yang memerintahkan manusia
untuk memperhatikan langit, bumi, dan makhluk hidup. Nilai tafakkur dan tadabbur ini diterapkan
dalam edu wisata melalui desain ruang yang bersifat eksploratif dan interaktif, di mana pengunjung
diajak mengamati, menyentuh, dan bereksperimen dengan media edukasi alam. Dengan demikian,
proses belajar tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan reflektif.

QS Al-Ghasyiyah ayat 17-20 dipilih karena menunjukkan metode pendidikan berbasis observasi
langsung terhadap fenomena alam. Ayat ini relevan dengan konsep pembelajaran interaktif yang
menempatkan pengunjung sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Dalam perancangan, ayat ini
menjadi dasar pengembangan zona-zona edukasi alam yang mengajak pengunjung mengamati alam
dan makhluk hidup melalui media visual dan instalasi interaktif.



Penjelasan Ulama Tafsir tentang Konteks Turunnya

Tafsir lbnu Katsir

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah menyebutkan unta karena hewan ini sangat dikenal dan dekat
dengan kehidupan bangsa Arab. Unta merupakan contoh makhluk yang menunjukkan kesempurnaan
ciptaan Allah dari segi kekuatan, fungsi, dan manfaat. Penyebutan langit, gunung, dan bumi
merupakan bukti keteraturan dan kekuasaan Allah yang tidak dapat disangkal oleh akal sehat.

Tafsir Al-Qurthubi

Al-Qurthubi menegaskan bahwa ayat ini diturunkan sebagai metode pendidikan tauhid berbasis
observasi alam. Allah tidak langsung menyebutkan dalil metafisik, tetapi mengajak manusia melihat
realitas konkret yang dapat mereka saksikan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa Islam menghargai
pendekatan empiris dalam membangun keimanan.

Tafsir Fakhruddin Ar-Razi

Ar-Razi menyebut ayat ini sebagai dasar metode berpikir ilmiah dalam Islam, karena manusia
diperintahkan untuk memperhatikan objek-objek alam secara sistematis. Menurutnya, perintah
“apakah mereka tidak memperhatikan” menunjukkan kewajiban menggunakan akal dan pengamatan,
bukan sekadar menerima secara dogmatis.

Keunikan Edu Wisata Pengetahuan Alam ini terletak pada penerapan arsitektur interaktif yang
menjadikan ruang dan lanskap sebagai media pembelajaran utama. Berbeda dengan wisata edukasi
konvensional yang bertumpu pada alat peraga indoor, rancangan ini mengintegrasikan pembelajaran
multisensori, sirkulasi edukatif, dan konteks alam lokal sehingga pengalaman belajar anak berlangsung
secara alami, aktif, dan berkelanjutan.
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BAB 5
PENUTUP




5.1 Kesimpulan

Perancangan edu wisata pengetahuan alam dengan pendekatan arsitektur interaktif merupakan
upaya untuk menjawab kebutuhan akan ruang edukasi nonformal yang inovatif dan berkelanjutan,
khususnya di wilayah Cirebon dan sekitarnya yang hingga saat ini belum memiliki destinasi wisata
serupa. Pendekatan arsitektur interaktif memungkinkan terjadinya hubungan dua arah antara
pengunjung, ruang, dan lingkungan sehingga proses pembelajaran tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga partisipatif dan kontekstual.

Penerapan prinsip responsiveness, multisensory experience, dan use of technology dalam
perancangan mampu menciptakan pengalaman ruang yang edukatif, menarik, dan adaptif bagi
berbagai kelompok usia. Elemen bangunan, sirkulasi, lanskap, serta teknologi interaktif berperan
sebagai media pembelajaran aktif yang mendukung pemahaman pengunjung terhadap ilmu
pengetahuan alam dan isu lingkungan. Dengan demikian, edu wisata ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana rekreasi, tetapi juga sebagai wahana peningkatan kesadaran lingkungan dan pengembangan
kualitas pendidikan masyarakat.

Secara keseluruhan, perancangan edu wisata pengetahuan alam dengan pendekatan arsitektur
interaktif diharapkan dapat menjadi alternatif destinasi wisata edukatif di Cirebon, memperkaya
ragam wisata daerah, serta memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan pariwisata dan
pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan.

5.2 Saran

1.Pengembangan Desain :Perancangan edu wisata pengetahuan alam dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan menyesuaikan karakter tapak, potensi alam lokal, serta kearifan budaya Cirebon
agar tercipta identitas kawasan yang kuat dan kontekstual.

2.Penerapan Teknologi : Pemanfaatan teknologi interaktif perlu dirancang secara bertahap dan
adaptif agar mudah dioperasikan, ramah pengguna, serta dapat mengikuti perkembangan
teknologi di masa mendatang tanpa mengurangi nilai edukatifnya.

3.Kolaborasi Multidisiplin : Dalam pengembangan dan pengelolaan kawasan edu wisata, diperlukan
kolaborasi antara arsitek, pendidik, ahli lingkungan, dan pemerintah daerah untuk memastikan
konten edukasi yang disampaikan akurat, relevan, dan berkelanjutan.

4.Keberlanjutan dan Pemeliharaan : Aspek keberlanjutan perlu menjadi perhatian utama, baik dari
segi pemilihan material, pengelolaan energi, maupun pemeliharaan fasilitas interaktif agar
kawasan tetap berfungsi optimal dalam jangka panjang.

5.Penelitian Lanjutan : Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji tingkat efektivitas edu
wisata berbasis arsitektur interaktif terhadap peningkatan pemahaman dan kesadaran lingkungan
pengunjung, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan desain yang lebih baik di masa depan.
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5.3 Lampiran

Kabupaten/Kota Wisatawan Manca Negara

20 2022

Kota Cirebon 57995 83563 35360 540,935 561473 718.884 508.930

Cirebon 5.200 8.233 14.227 200.268 24492 276.908 205.468

Jumilah Kunjungan Wisatawan Ke Akomodasi (Orang)

Wisatawan Nusantara

2023 2021 2022 2023 2021

Tabel 1.1

Jumiah

645036

252.425

https://jabar.bps.go.id/id/statistics-table/2/MjE51zI=/jumlah-kunjungan-wisatawan-ke-akomodasi.html

PRIMER

Area checking tiket 1 4
Dunia Hewan 1 30
Zona Flora Fauna Dunia Tumbuhan 1 20
Kehidupan Air 1 25
Toilet 4 4
Area checking tiket 1 4
Ruang Pernafasan 1 20
Ruang Pencernaan 1 20
Zona Tubuh HiEng Fiang - 20
sendi
Ruang Pengihatan 1 20
Ruang Pendengaran 1 20
Toilet 4 4
Area checking tiket 1 4
N Terogglt_i:;tgr;illum 1 25
maak Lorong Cermin Optik 1 25
Bola Fisika 1 25
Toilet 4 4
Area checking tiket 1 4
Fun Lab Warna 1 25
= Lorong Periodik

Zona Kimia ot 1 20
Dapur Kimia 1 25
Toilet 4 4
Area checking tiket 1 4
Teater Langit 1 80
Perjalanan Luar 1 30

Planetarium Angkasa
Planet Interaktif 1 20
Ruang Kontrol 1 &
Toilet 4 4

Tabel 2.1
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Area checking tiket

1
Sekunder  |Kawasan Mangrove [— === e : =
Ruang Tunggu 1 5
Ruang Kepala ] )
Ruang Pengelola Dengeion
Ruang Karyawan 1
Ruang Rapat 1 10
Toilet 6 2
Lobi Loket
Ruang Sholat 1 20
Mushola Tempat Wudhu 2 8
Toilet 2 s
Penunjang B
Toilet dan fasilitas | GU0ang penyimpanan | 1
satmshin alat kebersihan
Tempat Pembuangan : :
sampah
Taman Area Taman
Tempat masak 4 2
Kedai Kuliner | empatmemesan 4 4
makanan
Area makan 1 96
Toko Souvenir Toko 3 5
ATM Bilik ATM 3 3
Pos jaga 1 2
Servis PI Toilet 1 1
Parkir Area Parkir 3

Tabel 2.2
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Area checking tiket tertutup
Dunia Hew an tertutup
ZonaFlora -
Fauna Dun!a Turnbu-han tertutup
Kehidupan &ir tertutup
Toilet tertutup
frea checking tiket tertutup
Ruang Pernafasan tertutup
RuangPencernaan tertutup
Zona Tubuh | Ruang Tulang dan sendi tertutup
Ruang Pengihatan tertutup
Ruang Pendengaran tertutup
Toilet tertutup
frea checking tiket tertutup
Terow:u ongan llusi tertutup
Zona Fisika Gravitasi
Lorong Cermin Optik tertutup
Bola Fisika tertutup
Toilet tertutup
Area checking tiket tertutup
FunlLab'Warna tertutup
conaKimia |Lorong Periodik Interaktif tertutup
Dapur Kimia tertutup
Toilet tertutup
Area checking tiket tertutup
Teater Langit tertutup
) Perjalanan Luar &ngkasa tertutup
Planetarium
Planet Interaktif tertutup
Fluang Kontrol tertutup
Toilet tertutup
Ruang Tunggu tertutup
Ruang Kepala Pengelola tertutup
Ruang Ruang Karyawan tertutup
Pengelola  |RuangRapat tertutup
Pantry tertutup
Toilet tertutup
Ruang Sholat tertutup
Mushola Tempat Wudhu tertutup
Toilet tertutup
Lobi Loket v terbuka

Tabel 2.3
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FASILITAS | JENIS RUANG Pencahayaan (Penghavaan |, . |Sifat

Ruang
alami [buatan |alami [buatan

Toilet v v v v tertutup
T-:ul!?l dan Gudang pgnyimpanan v v v tertutup
fasilitas alat kebersihan
kebersihan |Tempat Pembuangan terbuka

sampah

Tempat masak v v v v terbuka
Kedai Kuliner Tempat memesan v v terbuka

makanan

Area makan v v v v terbuka
Toke . Toko v v 4 v terbuka
Souvenir
ATM Bilik ATM v v v tertutup

Posjaga v v v v tertutup
Pos Satpam Toilat v v v v tertutun

Tabel 2.4
JENIS RUANG fl‘z‘: cedns Egﬁ:ﬂ Dunia Tumbuhan iﬁhidum” Toilet
Area checking tiket

Dunia Hewan

Dunia Tumbuhan

Kehidupan Air

Toilet
Tabel 2.5
Area Ruang
JENIS RUANG | checking Ruang Ruang Tulang Ruang Ruang Toilet
: Pernafasan | Pencernaan .| Pengihatan | Pendengaran
tiket dan sendi

Area checking
tiket

Ruang
Pernafasan

Ruang
Pencernaan

Ruang Tulang
dan sendi

Ruang
Pengihatan

Ruang
Pendengaran

Toilet

Tabel 2.6
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JENIS RUANG Areachecking | Terowongan | Lorong Cermin | 5o g | Toilet
tiket llusi Gravitasi Optik
Area checking tiket
Terowongan llusi Gravitasi
Lorong Cermin Optik
Bola Fisika
Toilet
Tabel 2.7
JENIS RUANG f::: A=Al Fun Lab Warna sl L Dapur Kimia | Toilet

Area checking tiket

Fun Lab Warna

Lorong Periodik Interaktif

Dapur Kimia

Toilet

Interaktif

Tabel 2.8

JENIS RUANG .
tiket

Area checking

Teater
Langit

Perjalanan
Luar Angkasa

Area checking
tiket

Teater Langit

Perjalanan Luar
Angkasa

Planet Interaktif

Ruang Kontrol

Toilet

Planet
Interaktif

Ruang
Kontrol

Toilet

Tabel 2.9
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Ruang

JENIS RUANG
Tunggu

Ruang Tunggu

Ruang Kepala
Pengelola

Ruang Karyawan

Ruang Rapat

Pantry

Toilet

Ruang Kepala Ruang

Karyawan

Ruang Rapat

Toilet

Tabel 2.10

JENIS RUANG Ruang Sholat Tempat Wudhu Toilet
Ruang Sholat
Tempat Wudhu
Toilet
Tabel 2.11
JENIS RUANG Tempat masak Tempat memesan makanan | Area makan

Tempat masak

Tempat memesan makanan

Area makan
Tabel 2.12
JENIS RUANG Tempat jaga Toilet
Tempat jaga
Toilet
Tabel 2.13
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Zona Flora |Zona

JENIS RUANG |Lobi

Fisika |Kimia

Lobi

Zona Flora
Fauna

Zona Tubuh

Zona Fisika

Zona Kimia

Planetarium

Kawasan
Mangrove

Kantor
Pengelola

Mushola

Toko
Souvenir

Kedai
Kuliner

Pos
Satpam

Toilet

Gudang

TPS

Parkir
Motor

Parkir
Mobil

Parkir
Bus

Planetarium

Kawasan
Mangrove
Kantor
Pengelola

Mushola

Toko
Souvenir

ATM

Kedai
Kuliner

Pos Satpam

Toilet

Gudang

TPS

Parkir Motor

Parkir Mobil

Parkir Bus I

Tabel 2.14
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Nama Ruang Kapasitas Ruang gerak per orang (m2) Sirkulasi 40% Fasilitas 50% Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 27,2 34 129,2
Dunia Hewan 60 2 48 60 228
Dunia Tumbuhan 60 2 48 60 228
Kehidupan Air 50 2.5 50 62,5 2375
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 868,3
Tabel 2.15
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 27,2 34 129,2
Ruang pernafasan 30 2 24 30 114
Ruang penglihatan 30 2 24 30 114
Ruang pencernaan 30 25 30 37,5 1425
Ruang pendengaran 30 2 24 30 114
Ruang tulang dan sendi 30 25 30 37,5 142,5
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 801,8
Tabel 2.16
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 27,2 34 129,2
Terowongan llusi gravitasi 30 2,5 30 37,5 142,5
Lorong cermin optik 30 2 24 30 114
Bola fisika 30 2,5 30 37,5 142,5
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 573,8
Tabel 2.17
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi 40% Fasilitas 50% | Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 27,2 34 129,2
Fun lab warna 30 25 30 37,5 142,5
Lorong periodik interaktif 25 2 20 25 95
Dapur kimia 30 2,5 30 37,5 142,5
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 554,8
Tabel 2.18
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Area Pemeriksaan Tiket 34 2 7.2 34 129,2
Teater langit 80 2 64 80 304
Perjalanan luar angkasa 30 2 24 30 114
Planet interaktif 25 25 25 31,25 118,75
Ruang kontrol 6 2 4.8 6 22,8
Toilet 8 3 9,6 12 45,6
Jumlah total 734,35
Tabel 2.19
Nama Ruang Kapasitas | Ruang gerak per orang (m2) | Sirkulasi40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Ruang tunggu 8 2 6,4 8 30,4
Ruang kepala pengelola 1 2 0,8 1 3,8
Ruang Karyawan 6 2 4.8 6 22,8
Ruang rapat 10 2 8 10 38
Pantry 4 2 3,2 a 15,2
Toilet 4 2 32 4 15,2
Jumlah total 125,4
Tabel 2.20
Nama Ruang Kapasitas Jumlah Ruang Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Ruang sholat 50 1 20 25 95
Tempat Wudhu 5 2 4 5 19
Toilet 4 2 3,2 15,2
Jumlah total 129,2

Tabel 2.21
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Nama Ruang Kapasitas Jumlah ruang Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Tempat masak 2 4 3,2 -~ 15,2
Tempat pemesanan 1 4 1,6 2 7,6
Tempat makan 96 1 38,4 4 138,4

Jumlah total 161,2
Tabel 2.22

Nama Ruang Kapasitas Jumlah ruang Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
Pos jaga 2 1 0,8 1 3,8
toilet 1 1 0,4 0,5 1,9

Jumlah total 5.7
Tabel 2.23
Nama Ruang Kapasitas Jumlah ruang Sirkulasi 40% | Fasilitas 50% | Total Luasan
ATM 2 3 2.4 3 11,4
Toko Souvenir 10 4 16 20 76
Gudang 4 1 1,6 3 8,6
Tabel 2.24
Zona / Ruang |SD (Konkret — Eksploratif) SMP (Konseptual —Relasional) | SMA (Analitis — Aplikatif)
1 lingk
Menger,‘a HatnEaT parEs Adaptasi makhluk hidup Desertifikasi, perubahan iklim,
Gurun dan kering, hewan & o . e .
terhadap iklim kering konservasi wilayah kering
tumbuhan gurun
Hewan sabana dan rantai 3 : . |Dampak aktivitas manusia
Sabana Interaksi ekosistem dan musim
makanan sederhana terhadap sabana
Huan Trogis Keanekaragaman flora-fauna T =, Biodiversitas, deforestasi,

melalui visual & suara

mitigasi iklim

Aquarium Digital

Jenis ikan dan warna laut

Ekosistem laut dan rantai
makanan

Kerusakan laut dan teknologi
konservasi

Labirin Cermin

Bermain refleksi dan bayangan

Pemantulan cahaya

Optik, ilusi visual, persepsi ruang

Labirin Periodik

Pola dan bentuk berulang

Pengenalan tabel periodik

Sifat unsur dan penerapannya

Ruang Warna

Warna dasar dan

Spektrum cahaya

Psikologi warna dan optik

Alat Peraga Fisika

Dorong-tarik dan gerak

Hukum Newton dasar

Energi, momentum, aplikasi
teknologi

Gravitasi

Benda jatuh ke bawah

Gaya gravitasi dan massa

Gravitasi universal

Fun Lab Kimia

Percobaan aman dan
perubahan warna

Reaksi kimia dasar

Stoikiometri dan reaksi energi

Pendengaran Bunyi keras—pelan Getaran dan frekuensi Gelombang bunyi dan akustik
Penglihatan Fungsi mata Pembiasan cahaya Sistem optik dan gangguan mata
Pencernaan Alur makanan Fungsi organ pencernaan Enzim dan metabolisme
Pernafasan Masuk—keluar udara Pertukaran gas di paru-paru Respirasi sel dan kualitas udara
Otak Otak sebagai pusat berpikir Bagian otak dan fungsi Sistem saraf dan kognisi
Jantung Detak jantung Aliran darah Sistem kardiovaskular

Tulang & Sendi

Tulang sebagai penopang

Jenis tulang dan sendi

Biomekanika dan cedera

Tabel 4.1

Perbandingan Efektivitas Weekdays vs Weekend

Aspek

Weekdays

Weekend

Tipe Pengunjung

Rombongan sekolah

Keluarga & umum

Pola Kunjungan Terjadwal Bebas
Sirkulasi Terarah Fleksibel
Fokus Edukasi Edukasi + rekreasi
Durasi Singkat—sedang Sedang—panjang
Kepadatan Terkontrol Tinggi

Tabel 4.2
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PERANCARGAN 0L WIRATA
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DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
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LOKASI PERANCANGANM
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WTERAK T

LOKASI PERANCANGANM
L. PELAELHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAN, KEC, LERSHWURGHE,
KA CIREBUN, e BaRal

MAMA MAHASISWA

HILD A MINGSIH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOE MU TIARA KT

DOSEN PEMBIMBING 2

ANITA ANCHIYA NIMGEIH, WD

JUDUL GAMBAR

REMCARNA JARINGAN AR KOTOR

SHALA

NOL
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ARSITEKTUR
UIN MALANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IERAHINM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARGAN 0L WiRATA

VENGELARUAN ALAM L KDVA OHERCON
DENGAM PENDEKATAN ARSITIKTUE
WTERAX T

LOKAS] PERANCANGAN
(L. PELAELIHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAM, KEC, LEAMAHWURGH K,
KA CIREBCR, WS04 BARAT

MAMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOE MUTIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

ANITA ANCRIFA NIMNGEIH, WD

JUDUL GAMBAR

REMCARA FLEKTRIKAL

SHALA

NOL
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IARSITEKTUR
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
LN MAULANA MALIK IBRAHINM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARNGAN 0L WIRATA

PENDEIAHUAN ALAM LI HOIA GRERON
OENGAR PENDEKATAN ARSITIKTUER
WTERAKTIF

LOKAS] PERANCANGAN
(L. PELAELHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAN, KEC, LEAMAHWUIRGHE,
KIC 1A CIREBON, b, BARA

MAMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEN PEMBIMBING 1

LK MU TIARA KT

DOSEN PEMBIMBING 2

ANITA ANCHIFA MIMNGEIH, WD,

JUDUL GAMBAR

REMCARNA JARINGAN AR HLJAN

SHALA

NOL
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ARSITEKTUR
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANTARGAN 0L WIRATA

PENGEMAHUAN ALAM 11 KOVA GRERON
OENGAR PENDEKATAN ARSITIKTUER
W TERAX T

LOKAS] PERANCANGAN
(L. PELAELHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAM, KEC, LERAHWURGHIE,
KA CIREBCR, S04 BARAT

MARMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOE MU TIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

ANITA ANCHRIYA NIMNGEIH, WD,

JUDUL GAMBAR

REMCANA PEMANGGULANGAN
HzBAKARAN

SHALA

NOL
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ARSITEKTUR

UIN MALANG

PROD TEKNIK ARSITEKTUR
FAKLLTAS SAINS DAN TEKNDLOG!
UIN MALLANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANUAMCAN EOU HYZATA
PENGETANUAN AYAM B KOTA CiRCRON
LENDAR CEtDEA VAN ARLTERTLE
WNTERANTIF

LOKASI PERAMNCANGAM
(L PELARLIHAM PERIEANAM,
PELAMEIRAN, KEC LERMAHWINGKUE,
KOTA CIRFRON, J2Wa RARAT

MARMA BIAHASISIVA

HILLA MIMGLl s

DOSEMN PEMBIMBING 1

FLOK MUTIARS, KT,

DOSEMN PEMBIMBING 2

ANITA ANDRIYA MIMGEIH, W70

JUDUL GAMBAR

DEMAH REMUCAMA FERLETARAN APPSR
BARGUMNAN

SKALA

NO.
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ARSITEKTUR
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARNGAN 0L WIRATA

VENDELMARUAN ALAM L KDVA ORERON
DENGAR PENDEKATAN ARSITIKTUER
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGANM
L. PELAELIHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAM, KEC, LEAAHWURGH K,
KA CIREBLIM, JR5a BARAT

MAMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOE MU TIARA KT

DOSEN PEMBIMBING 2

ANITA ANCHIA NINGEIH, WL

JUDUL GAMBAR

DFENAH REMEARS PERLITAKSAM AFAR
SAMGUMNAN

SHALA

NOL

o
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KETERANGAN
. = MCA ({Q GAKLAR ® « DOMNMLIGHT [T T ] e WAL WASHER LIGHT l/ll
e iR ER
d

s ARSITEKTUR

= SAKLAR ! B
- 'z L —_— e STRIPLIGHT — = SEOTLIGHT
TUNGEAL | KORTAR
" UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
LN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARCAN 0L WIRATA

CENGEIANUAN ALAM LI KOVA GIREBDN
DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGANM
L. PELAELHAM PR EANAM,
PEGAMBIRAN, KEC, LERMSHWURGHE,
KA CIREBCR, S04 BARA

MARMA MAHASISWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

LUK MU TIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

ANIEA ANCHIYA NIMNGEIH, WD

JUDUL GAMBAR

DIEMAH RESMCARA IMSTALAS] TITIC
LapiiL

SHALA




KETERANGAN

= MCR

A

+ sTae
EONTAK

=T ¢ PROYIKTOR e o |E[)WALL

&

ARSITEKTUR
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
LN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
BERANTARNGAN 0L WIRATA

LOKASI PERANCANGANM
L. PELAELHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAM, KEC, LERAHWURGH K,
KA CIREBCR, WS4 BARAT

MARMA MAHASISWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

ELOE MU TIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

ANITA AMERITA HINGRIH, WD

JUDUL GAMBAR

DFEMAH REMCARA ELECTRICAL

SHALA

NOL




KETERANGAN

* MCH (_(Q

* SAKLAR Il
f-(\ suncen (0

» SAKLAR
GAMDA

= STOP
HONTAR

® o DOWNUGHT [T 0 7 7 ] = WWALL WASHER LIGHT

= STRIP LIGHT et » SFAT LIGHT

&

ARSITEKTUR
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
LUIN MAULAMA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARGAN FOL WIRATA

VENGELARUAN ALANM L KDVA OHERON
DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGAN
JL. PELABUHAN PEIZ KANAN,
PEGAMRIRAN, KEC LERAHWIHGKIE,
K1 LIREBON, 18 BARAT

MAMA MAHASISWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

ELOE MU TIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

ANITA ANCHIYA NINGEIH, WL

JUDUL GAMBAR

DIEMAH REMCARA IMSTALAR] TITI
Lapgld

SHALA

NOL
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+ MIE

PROYEKTCR

o,

= ETOF = |LED EQARD
KOMNTAK

= LEDwALL

o
A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PROD TEKNIK ARSITEKTUR
FAKLULTAS SAINS DAN TEKNOLOG]
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANTARGAN EOU WAZATA
PENGETANUARN AYAM O] KOTA CiRTRGON

LENDAR

LOKASI PERAMCANGAMN
_L PELARLIHAM PERIEANAM,
PELAMEIRAN, KEC LEMAHWINGKUE,
KCTA CIRFRON, Jaia RARAT

MARA BIAHASISIVA

HILLA MIMGS =

DOSEMN PEMEIMBING 1

FLOK MUTIARS, KT,

DUSEMN PEMBIMBING 2

AMITA MRS MIMGEIH, 8.0

JUDUL GAMBAR

DEMAH BzMANS ELEC THICAL

SKALA

NO.

L3




= KMCR = SAKLAR = DOAYM LIEHT = WALLWASHIR LIGHT |4

GARNDA ’1
= STRIFLIGHT — = ALLR LAKPL ; |

* SARLAR = STOF e oSpOTLUEHT  —— * ALURALAT ELEKTRONIK ARSITEKTUR
TURGGEAL KOMTAK -
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARNAN 0L WIRATA

VENDENARUAN KOV CHERON
DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGAN
I PELABLIHAN PEI KANAN,
PEGAMRIRAN, KTC LERAHWIHGKIE,
K1 LIREBON, L8 BARAT

MARMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

ELOE MU TIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

ANITA ANZRITA HINGEIH, WD

JUDUL GAMBAR

DIEMAH RESCARA IMSTALAS] TITI
LaptiL

SHALA

NOL

i




+ sTae * LEDBOARD
'/J\ EOMNTAK

* PROYLETOR se— e [TDALL

~

ARSITEKTUR
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
LN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
BERANCARGAN 0L WIRATA

VENGELARUAN ALANM L KDVA OHERON
DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGANM
L. PELAELHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAN, KEC, LERAHWURGHE,
KA CIREBCIM, 1R5a BARAT

MAMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

ELUE MU TIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

ANIEA ANCHIYA NINGEH, W.FD

JUDUL GAMBAR

DFEMAH REMCARS ELECTRICAL

SHALA

NOL

il




= SAKLAR = DOAM LIEHT = WALLWASHIR LIGHT
GARNCA

— ara
= STRIFLIGHT = ALLR LAKPL

* SAKLAR = STOF o SPOT LIGHT —— = alUAALAT ELEKTRONIK
TUMEaAL KOINTAK .

&

ARSITEKTUR
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULAMNA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARCGAN 0L WIRATA

PENGEARLUAN A KA
DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
WTERAKTF

LOKASI PERANCANGANM
L. PELAELUHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAN, KEC, LERAHWURGH K,
KA CIREBCIM, JA0a BARS

MAMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

LUK MUTIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

MIEA ANCHITA NINGEIH, WL

JUDUL GAMBAR

DIEMAH RESMCARA IMSTALAS] TITI
LapiiL

SHALA

NOL
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Il =0 ’
sal = Men ‘/J\ & srae ;' LED BOARD /l
: KONTAK /l

d

SE ¢ PROYIKTOR s o LCDWALL ARSlTEKTU R
UINMALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
LN MAULANA MALIK IBRAHINM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN

PERANCARGAN FOL WIRATA

PENGEMARLUAN A

DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGAN
JL. PELABUIHAN PEI KANAN,
PEGAMBIRAN, KEC, LERAHWLINGHIE,
K1 LIREBON, 18 BaRa

MARMA MAHASISWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

ELOE MU TIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

MIEA ANCHIYA NINGRIH, WL

JUDUL GAMBAR

DFEMAH REMCARS ELECTRICAL

SHALA

NOL

63




MZE

FAKLAR
TUMGEGRAL

= LAKLAR
GAHDA

« STOR
KONTAK

= DA LIGHT

= STRIF LGHT

= EPOT LIGEHT

= WALLWASHER LIGHT

* ALUR LAR L

= ALLIS ALAT FLCKTRONIK

<
A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PROD TEKNIK ARSITEKTUR
FAKLULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANTARGAN EOU WAZATA
M O ROTA CIRCRON
SLIEEA DA ARZIERT LS

LOKASI PERAMNCANGAMN
_L PELARLIHAM PERIEAMAM,
PELAMEIRAN, KEC LEMAHWINGKUE,
KCTA CIRFRON, J2WA RARAT

MARMA BIAHASISIVA

HILLA MIMGSlH

DOSEMN PEMEIMBING 1

ELOK MUTIARS, KT,

DUSEMN PEMBIMBING 2

AMITA AHTRIYA MIMGEIH, WP

JUDUL GAMBAR

LVEMAH FEMNCARNS IMELALAL] T T
Laki=l)

SKALA

NO.




. en /J\ « sTaR |;| LED BOARD
EORTAK 4
a

) ¢+ PROVIKTOR s o |F0WALL ARSITEKTU R
UINMALANG

PRODI TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
LN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCA FOL M

DERGAR PEN
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGAN
JL. PELABUIHAN PER KANAN,
PEGARMBIRAN, KEC, LERAHWLINGHIE,
K1 LIREBON, 18 BaRa

MAMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

LUK MUTIARA KT

DOSEM PEMBIMBING 2

HITA ANCHRIFA NINGEH, WD

JUDUL GAMBAR

DFMAH REMCARNS ELECTRICAL

SHALA

NOL

(i)




= MCR

EAKLAR = DOAM LIEHT = WALLWASHIR LIGHT l4

GANDA ,1/|
q
& LAELAR = STOF

D y & SPOT LIGHT E— o ALURALAT ELEKTROMIE A R S I T E K T U R
TURGGEAL KOMTAK
UIN MALANG

STRIZ LIGHT — = ALLR LAKPL
b Hal

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
= 1000 m- § w030 LN MAULANA Mn:lélli IBRAHIM

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARGAN 0L WIRATA
CENGEIABUAN ALAM LI KOVA CIREBDN
DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGANM
(L. PELAELHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAN, KEC, LERMAHWURGH K,
KA CIREBCR, S04 BARAT

MARMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

1]

DOSEM PEMBIMBING 1
%

- ELOE MU TIARA KT

| | i
| - 1500 m

DOSEM PEMBIMBING 2

T
=

|
|

[l a5 s 56

G

HITA SNCRIFA MINGEH, WD

JUDUL GAMBAR

DIEMAH REMCARA IMSTALAS] TITIC
LapifL

SHALA

NOL

Gl
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= MCR

* PROYLETOR  e—

EOMNTAK

-

;' LED BOARD

s IEDALL

&

ARSITEKTUR
UIN MALANG

PROD| TEENIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHINM
MALANG

JUDUL PERAMCANGAN
PERANCARGAN FOL WIRATA

VENDENARUAN I KD
DERGAR PENDERATAN ARSITIKTUE
WTERAKTIF

LOKASI PERANCANGAN
L. PELAELUHAM PRI EANAM,
PEGAMBIRAN, KEC, LEAAHWURGHE,
KA CIREBLIM, JR5a BARAT

MARMA MAHASISWWA

HILD A MINGSIH

DOSEM PEMBIMBING 1

LK MUTIARA KT

PG00 m e G 0

DOSEM PEMBIMBING 2

MIEA ANCHIEA NIMGRIH, WL

JUDUL GAMBAR

DFEMAH REMCARNA ELECTRICAL

SHALA

NOL
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RANCANGAN EDU WISATA PENGETAHUAN ALAM =
* DIKOTA CIREBON DENGAN PENDEK !

ISSUE PERANCANGAN TUJUAN PERANCANGAN

Belum adanya wisata serupa di daerah cirebon dan sekitarnya * Merancang tempat wisata edukasi yang dapat memberikan pengalaman berwisata sekaligus belajar
tentang pengetahuan alam yang menyenangkan,

* Merancang tempat yang dapat memberikan fasilitas yang mendukung pembelajaran bagi anak usia

* GSB

GSB terhadap Jalan Lingkungan Sekunder sekolah.

minimal 6 m. LOKASI TAPAK

* kpB Lokasi perancangan berada di JI. Pelabuhan Perikanan, Pegambiran, Kee. Lemahwungkuk,

Luas lahan 23.617,36 m2. dengan KDB 60% menjadi Kota Cirebon, Jawa Barat dekat kawasan pesisir pantai kejawanan Kota Cirebon dengan luas

14.170,416%, sehingga luasan sebesar 4.886,54m* sudah 23.617,36 m2.

terpenuhi. b
« RT ! : BATAS TAPAK

Luas Ruang Terbuka 4784,79 m’, digunakan sebagai akses N ¢ \

kendaraan dan parkir. 3 { ¢ Utara: Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan

) . Cirebon
* RTH W * Selatan : Tambak Ikan milik warga
luas RTH 7.085,208 m?, dari 30% luas lahan. i ’ ) * Barat : Lahan kosong

* Timur : Kawasan Bakau dan Kawasan Wisata
Bahari Pantai Kejawanan

Utara Timur

B e Y e
Artinya:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal.” (QS. Ali Imran: 190)

o 315 3 Bl 6 033805 et o5 133885 s 4l 03555 ol
B I G2 Gl NG 10 85 6 B
Artinya:
“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
duduk, dan berbaring serta memikirkan penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau, maka
lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Ali Imran: 191)

Selatan

£ :' e e e L e e L S e
BI85 53501 o)1 ;A4S albl 122 Sl plall 20155 pliss IS e Ay plsll ol
—ailly
“Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah SAW bersahda, ‘Mencari ilmu
sangat diwajibkan atas setiap orang Islam,™ (HR. Ibnu Majah).

g Michael Fox seorang pakar arsitektur interaktif, menjelaskan bahwa arsiteKtur interakitif
EES dbis %) anli ) 9l dlac &Jnm ul-u”ﬂ Sila 151 adalah pendekatan desain vang memungkinkan bangunan atau elemen arsitektur

M= 29 ! X it
a 9£33 s Mg &a“: elss merespons secara dinamis terhadap input dar ipenggunanya, baik melalui sensor maupun

sistem kontrol otomatis. Menurutnya, fokus utama arsitektur interaktif adalah pada
kemampuan bangunan untuk berinteraksi secara aktif dengan lingkungan dan
penghuninya

“Ketika seseorang telah meninggal dunia, maka
terputuslah amlanya kecuali 3 (perkara):
shadagah jariyah, iilmu vang bermanfaat, dan
anak shaleh yang berdoa baginya.”(HR. Muslim

no. 16631) = Use of Technology memungkinkan integrasi sensor, kecerdasan buatan (Al), dan sistem

k J digital untuk meningkatkan interaksi dengan lingkungan.
* Multi-Sensory Experience berperan dalam menciptakan keterlibatan pengunjung
melalui berbagai indra, seperti suara alam, tekstur material, dan aroma untuk

memperkaya pengalaman.
TargetPengunjung; » Responsiveness memungkinkan ruang untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan
Anak SD, SMP, SMA
Guru/Pendamping
Unmum

dan perilaku pengunjung. Misalnya, fasad bangunan yang merespons pergerakan angin.

RTINS - -

-

A




KONSEP DASAR

“Pengalaman Wisata yang Interaktif dan Menyenangkan”

Perancangan Edu Wisata Pengetahuan Alam di Cirebon bertujuan untuk menciptakan destinasi wisata yang tidak hanya memberikan hiburan dan rekreasi kepada
pengunjung, tetapi juga memperkaya pengetahuan mereka mengenai alam dan lingkungan sekitar. Dengan menggabungkan aspek rekreasi dan edukasi,wisata ini

diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan bagi masyarakat,khususnya anak-anak dan pelajar.

Responsiveness SIRKULASI TATA LETAK

Tata zonasi dan sirkulasi dirancang responsif terhadap Aisas Masilk
8 . Lobi ditempatkan dibagian depan sebagai akses utama masuk ke area

kawasan wisata
Bangunan utama wisata diletakkan di tengah untuk memudahkan sirkulasi

arah angin, matahari, serta pergerakan pengunjung.
Akses Keluar

Use Of Technology o y
Elemen tapak menggunakan teknologi interaktif e Area pick g and drop off . dan juga akses
seperti lampu sensor keSS Bangunan penunjang seperti kedai kuliner dan mushola diletakan di
e Parkir Mobil ~ samping kanan dan kiri tapak agar mudah di jangkau
Multisensory Experience : . Bangunan penunjang yang bersivat privat seperti kantor pengelola
Pengalaman multi-indra diwujudkan melalui taman s b diletakan di bagian belakang sejajar dengan parkir khusus staff
suara, aroma, tekstur jalur, serta elemen air interaktif. Parkir Staff

SOFTSCAPE

Tapak dara

Lavender ;
Tempat duduk Rain water
Kolam

di taman harvesting

Glodokan Pinus Pantai

l“ Vidmse

Pergola Aspal

Paving

Teratai Rumput Mangrove



&ﬁ;ﬁonswene?seres e Use of Technology Multi-Sensory Experience Responsiveness Multisensory
wang PON>Mpsnel LED, layar sentun,MElemen suara, cahaya, terhadap matahari dan angin Pengalaman multi-indra
kehadiran  pengunjung

melalui

sensor gerak
y mengaktifkan
pencahayaan, suara,
atau media edukatif.

dan  instalasi  digital
digunakan sebagai media
pembelajaran interaktif di
setiap ruang.

aroma, dan tekstur ruang
dihadirkan untuk
memperkaya pengalaman
belajar.

melalui

shading otomatis.

panel adaptif dan dihadirkan melalui permainan

cahaya dan warna pada fasad

Photocromic paint pada dinding

FShading device yang warna secara otomatis

3D modeling penambah pengalaman Facad modilikedil yang dapat mengikuti  intensitas  cahaya
multi sensory bagi pengunjung yang bergerak bergerak otomatis matahari/UY. Perubahan warna
tertiup.angin ketl!(ﬁ terkena memb_erikan pengalaman \{igual

angin dinamis yang dapat dilihat

LED wall yang membuat pengunjung
merasakan penglaman uang berkesan

langsung oleh pengunjung

Sensor lampu yang
menyala ketika ada
pengunjung

Ruang merespons
kehadiran
pengunjung melalui
sensor gerak yang
mengaktifkan
pencahayaan, suara,
atau media edukatif.

Permainan edukatif melibatkan indera pengunjung
melihat, menyentuh, mendengar, bahkan bergerak.
Games dan alat peraga (manual maupun digital)
adalah media pembelajaran interaktif yang mendorong
pengunjung untuk berpartisipasi aktif, bukan hanya
melihat.

.‘m“

%-_.._"TT'

3. Zona ;

L Z.Of‘a Z. Zong Flora 4.Zona 5. Planetarium

Fisika & Fauna Tubuh Kimia
Manusia
[A] STADDVE o e i i o e o e - Responsiveness
Tl ate g upv “ Pemilihan struktur dan material yang mampu merespon
Struktur  atap  space 1 kondisi alam dan lingkungan sekitar
frame \1

Balok beton bertulang == ====——=,
1
]

Fatap UPVC berbahan plastik UPVC yang kuat, 1

tap UPVC berbahan plastik UPVC yang kuat,

ringan, tahan panas, antikarat, dan cocok
luntuk daerah pesisir karena tidak terpengaruh i
udara laut. J

Kolom beton bertulangs = ===

Pondasi Bore Pile = = m s mm =y S e
rAtap aluminium cladding adalah penutup-l
atap berbahan aluminium yang ringan, tahan
korosi, kuat, dan cocok untuk daerah pesisir
1 karena tidak mudah berkarat serta memiliki 1
Ltampilan modern.

U N S N SN SN NN N SN RN SN R R S S N S
o ——— -

7 cladding | Space frame (rangka ruang) efisien untuk bentang lebar dan 1
] | mendistribusikan beban ke banyak node — ideal untuk atap :

. Li08an.SeRemi LRV 2 e O RALINE . o o e o

Material atap aluminium

_Struktur atap space
frame

ITEBeton Dertdlang Tmum digunakan Karena kuat dan tanan lama.
I Di wilayah pantai, beton bertulang tetap aman jika memakai J
I beton mutu tinggi, cover beton cukup, dan tulangan berlapis I

ALK OS] e e s e s e s s

= e m m m <Ball 0K betON
I
1

=======Kolom beton [Pondasi bore pile cocok untuk daerah pesisir karena mampu |
I mencapai tanah keras, stabil pada tanah berpasir dan jenuh air,l

AF T N A Bl T 1 3 1 iliki i i
_______ Pondasi Bore Pile L serta memiliki.davadukine HN2el. e m mm mm o - ]
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EDU WISATA PENGETAHUAN ALAM Oleh : Hilda Ningsih

PERANCANGAN EDU Edu wisata pengetahuan alam merupakan

media  pembelajaran  alternatif  yang

WISATA PENG ETAH UAN menggabungkan rekreasi dan edukasi. Melalui
ALAM DI KOTA ClREBON pendekatan arsitektur interaktif, ruang tidak

hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas,

DE NGAN PE N DE KATAN tetapi juga sebagai media pembelajaran yang

aktif dan komunikatif. Majalah ini membahas

ARSITEKTUR INTERAKTIF konsep, prinsip, serta penerapan arsitektur
interaktif dalam perancangan edu wisata
pengetahuan alam.

Nama : Hilda Ningsih

Pembimbing 1 : Elok Mutiara, M.T.

Pembimbing 2 : Anita Andriya Ningsih, M. Pd. Edu wisata pengetahuan alam adalah

Tipologi Bangunan : Perancangan Wisata Edukasi kawasan wisata yang dirancang untuk

Lokasi : J.Pelabuhan memberikan pengalaman belajar mengenai

Perikanan, Pegambiran, Kec. Lemahwungkuk, Kota - ;
fenomena alam, lingkungan, dan sains secara

Cirebon, Jawa Barat i = _
dekat kawasan pesisir pantai kejawanan langsung. Pengunjung diajak memahami alam
Luas Tapak : melalui observasi, eksperimen sederhana, dan

pengalaman ruang.
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EDU WISATA PENGETAHUAN ALAM

Konsep Arsitektur Interaktif

Arsitektur interaktif adalah pendekatan desain
yang memungkinkan terjadinya hubungan dua
arah antara manusia, ruang, dan teknologi.
Bangunan dan lingkungan  merespons
kehadiran, gerakan, suara, cahaya, maupun
aktivitas pengunjung.

Dalam edu wisata, arsitektur interaktif
berperan sebagai media pembelajaran aktif,
bukan sekadar latar aktivitas.

S rateics lopBudEEt Prinsip Utama Arsitektur Interaktif

Friendly Travel

a. Responsiveness
Ruang dan elemen bangunan
mampu  merespons  perilaku
pengunjung, seperti:
» Lampu yang menyala saat
pengunjung mendekat
« Panel edukasi yang aktif saat

disentuh — .
b. Multisensory Experience ¢. Use of Technology
Desain  melibatkan  berbagai Teknologi digunakan sebagai
indra: sarana edukasi:
« Visual: warna, bentuk, « Sensor gerak dan cahaya
cahaya » layar interaktif dan
« Auditori: suara alam, air, augmented reality
angin « Sistem informasi digital
« Taktil: tekstur lantai dan
dinding

« Olfaktori: aroma tanaman
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